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ABSTRAK

Ningsih, Yuliana Putri Prastya. 2021. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas IV Mata Pelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri
Joresan Tahun Pelajaran 2020/2021. Skripsi. Jurusan Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan IImu Keguruan Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Ponorogo. Pembimbing Esti Yuli Widayanti, M. Pd.

Kata Kunci: Perhatian Orang Tua, Motivasi dan Hasil Belajar Tematik

Penelitian ini di latar belakangi hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal
tersebut dikarenakan banyak siswa yang masih malas untuk mengerjakan tugas, tidak
memperhatikan guru saat proses belajar mengajar berlangsung, dan nilai harian siswa
masih banyak di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal. Faktor internal berasal dari motivasi,
kecerdasan, minat, kesehatan siswa. Faktor eksternal berasal dari keluarga, contohnya
peranan orang tua yang memberikan faktor utama dalam keberhasilan belajar anaknya.
Orang tua dapat memberikan berbagai cara untuk metode belajar kepada anak saat di
rumah, agar meningkatkan semangat anak dalam belajar. Perhatian orang tua yang
diberikan kepada anak akan berpengaruh terhadap hasil belajar anak di sekolah. Motivasi
kepada anak berpengaruh pada keberhasilan anak. Perhatian dan motivasi yang diberikan
oleh orang tua kepada anak-anak, akan memberikan hasil belajar yang baik nantinya bagi
anak.

Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) signifikansi pengaruh
perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran tematik di
Sekolah Dasar Joresan Mlarak, 2) signifikansi pengaruh motivasi terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan Mlarak, 3)
signifikansi pengaruh perhatian orang tua dan motivasi terhadap hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan Mlarak.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan penelitian ex post
facto. Penelitian ex post facto merupakan penelitian yang telah terjadi sebelum peneliti
melakukannya. Peneliti tidak melakukan kontrol terhadap perlakuan tersebut. Populasi
yang di ambil dari 2 kelas dengan banyaknya 37 siswa. Teknik sampling dalam penelitian
ini menggunakan teknik sampling jenuh dan pengumpulan data menggunakan angket dan
dokumentasi. Analisis ini menggunakan regresi linier berganda dan regresi linier
sederhana.

Berdasarkan analisis data, dapat disimpulkan bahwa: 1) perhatian orang tua
berpengaruh secara signifikan tehadap hasil belajar pada pelajaran tematik siswa kelas 1V
di Sekolah Dasar Joresan Mlarak, dengan pengaruh sebesar 52%. 2) motivasi berpengaruh
secara signifikan tehadap hasil belajar pada pelajaran Tematik siswa kelas 1V di Sekolah
Dasar Joresan Mlarak, dengan pengaruh sebesar 55,2%. 3) perhatian orang tua dan
motivasi berpengaruh secara signifikan tehadap hasil belajar pada pelajaran Tematik siswa
kelas IV di Sekolah Dasar Joresan Mlarak, dengan pengaruh sebesar 74,5%.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan bagian penting dalam kehidupan manusia karena
pendidikan tidak bisa ditinggalkan, karena kebutuhan mutlak yang harus dipenuhi
sepanjang hayat.Tanpa adanya pendidikan, tidak mungkin suatu kelompok dapat hidup
sejalan dengan aspirasi (cita-cita), untuk maju, sejahtera dan hidup bahagia.'Dalam UU
No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan merupakan usaha
sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, mengembangkan segala potensi yang
dimiliki peserta didik melalui proses pembelajaran. Pendidikan adalah tanggung jawab
bersama antara keluarga, sekolah dan masyarakat.Sekolah hanyalah pembantu kelanjutan
pendidikan dalam keluarga, sebab pendidikan yang pertama dan utama diperoleh anak
adalah keluarga.’Orang tua tanpa ada yang memerintahkan langsung memikul tugas
sebagai pendidik, baik bersifat sebagai pemelihara, sebagai pengasuh, sebagai
pembimbing, dan sebagainya. Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab
II pasal 3 yang berbunyi : “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik
agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang

!Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar IImu Pendidikan Islam (Ponorogo, STAIN Po Press, 2007).
2Abu Ahmadi dan Nur Uhbiyati, llmu Pendidikan (Jakarta: PT Rineka Cipta: 2007).
1
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demokratis, serta bertanggung jawab®. Tujuan Pendidikan Nasional di atas
menunjukkan bahwa pendidikan kurikulum 13 diharapkandapat berperan langsung untuk
mencapai tujuan Pendidikan Nasional. Tujuan Pendidikan Nasional di atas menunjukkan
bahwa pendidikan kurikulum 13 diharapkandapat berperan langsung untuk mencapai
tujuan Pendidikan Nasional.’Dengan adanya tujuan Pendidikan Kurikulum 2013 sendiri
untuk mempersiapkan manusia Indonesia agar memiliki kemampuan hidup sebagai
pribadi dan warga Negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif, dan afektif serta
mampu berkontribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa,bernegara, dan
peradaban dunia. Dengan tujuan adanya Kurikulum 2013, siswa dituntut untuk berpikir
lebih kreatif, inovatif, cepat dan tanggap dan selain itu dalam kurikulum 2013 siswa
dilatih untuk menumbuhkan keberanian dalam dirinya. Siswa akan dilatih kemampuan
berlogika dalam memecahkan suatu permasalahan.

Dalam Kurikulum 2013 ini juga diberikan atau dimasukkan unsur-unsur kehidupan
bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara serta unsur keagamaan untuk membentuk siswa
yang berkarakter. Pendidikan saat ini sudah menggunakan Kurikulum 2013 dengan itu
konsep-konsep materi pelajaran akan berubah pula yang mana saat ini mata pelajaran
menjadi tematik. Pembelajaran Tematik tidak hanya digunakan di sekolah menengah
keatas saja, tetapi sekolah dasar juga berbasis tematik. Pendidikan berbasis tematik ini
diterapkan di Sekolah Dasar karenakarakteristik siswa yang masih memandang sesuatu
secara holistik (menyeluruh), bukan saja dianggap belum mampu memilih konsep dari
berbagai disiplin ilmu, siswa Sekolah Dasar juga dikenal dengan cara berpikirnya yang
deduktif (dari yang umum ke bagian-bagian kecil).’Oleh karena itu, pembelajaran tematik
integratif diyakini dapat menjadi pembelajaran yang sesuai dengan karakteristik mereka.

Dalam rangka menjamin mutu pendidikan nasional guna mencerdasarkan

3Undang—Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan
*H.M. Arifin, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006)
®Fuad Ihsan, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 2.



3
kehidupan bangsa dan membentuk watak serta perbedaan bangsa yang bermatabat,
pemerintahan mengeluarkan delapan Standar Nasional Pendidikan yaitu : Standar
Kompetensi Lulusan (SKL), Standar Isi, Standar Proses, Standar Penilaian, Standar
Pendidikan dan Tenaga Kependidikan, Standar Sarana dan Prasarana, Standar
Pengelolaan dan Standar Pembiayaan. Salah satu dari delapan standar tersebut adalah
Standar Penilaian yang berguna sebagai pengendalian mutu hasil dan tujuan belajar
siswa.Belajar merupakan salah satu hal wajib yang harus dilakukan oleh siswa guna
untuk memperoleh pengetahuan dan memiliki hasil belajar yang baik dalam belajar.
Proses pembelajaran hendaknya dapat terjadi secara efektif. Sebagai hasil pemberian
bantuan yang diberikan oleh keluarga, terutamanya perhatian dari orang tua. Orang tua
yang kurang dalam memberikan perhatian dan motivasi pada pendidikan anak-anaknya
akan menyebabkan anak kurang berhasil dalam belajarnya. Faktor perhatian orang tua
dan motivasi yang diberikan kepada anak akan memiliki pengaruh terhadap hasil belajar
yang di peroleh anak saat pembelajaran. Oleh karena itu perhatian orang tua dan motivasi
akan berpengaruh pada anak untuk memperoleh hasil belajar yang baik.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar yang mana akan terjadi perubahan
pada tingkah laku belajar anak, yang mana anak awalnya tidak tahu akan menjadi tahu,
anak yang tidak paham akan menjadi paham, dan yang awalnya tidak mengerti akan
menjadi mengerti. Dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah hasil dari kemampuan
yang dimiliki oleh siswa setelah siswa telah menerima proses pembelajaran dan
pengalaman belajar. Proses penilaian dapat di informasikan kepada guru tentang
kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajar melalui kegiatan belajar
mengajar. Orang tua merupakan salah satu faktor penting yang mempunyai pengaruhi
terhadap hasil belajar siswa.’Orang tua merupakan pendidikan utama dan pertama bagi

anak-anak mereka, karena pendidikan yang pertama kali diberikan oleh orang tua sebagai

6Aﬁatin Nisa, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Minat Belajar Siswa terhadap Prestasi Belajar Ilmu
Pengetahuan Sosial,” llmiah Kependidikan, 1 (Maret 2015)
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dasar bagi perkembangan dan pertumbuhan anak dikehidupan selanjutnya.Seorang anak
memiliki hak untuk diurus, diperhatikan, dibina dan perlu adanya perhatian orang tua
untuk anak-anak mereka.Perhatian orang tua merupakan pemusatan energi psikis yang
pada suatu obejek yang mana dilakukan oleh ayah dan ibu terhadap anaknya dalam suatu
aktivitas.Kedua orang tua yang dituntut untuk mengarahkan dan mendidik anaknya, agar
menjadi generasi-generasi yang sesuai dengan tujuan hidup manusia.’

Selain faktor perhatian orang tua, ada salah satu faktor lain yang dapat
mepengaruhi hasil belajar, yaitu motivasi belajar. Motivasi adalah sebuah perubahan
energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi
untuk mencapai tujuan.Belajar dapat diartikan sebuah perubahan tingkah laku pada diri
individu karena adanya interaksi antara individu dengan individu, dan individu dengan
lingkungannya, sehingga mereka dengan mudah berinteraksi dengan lingkungannya.
Berdasarkan pengertian motivasi belajar adalah perubahan pada agar siswa untuk lebih
giat dalam belajar, ulet, tekun, dan memiliki konsentrasi penuh dalam proses
pembelajara.®Pemberian motivasi kepada anak juga dapat memberikan fungsi sebagai
pendorong untuk pencapaian hasil yang baik. Adanya motivasi yang baik dalam belajar
akan siswa akan menunjukkan hasil baik. Dengan adanya motivasi merupakan faktor
yang penting karena hal tersebut merupakan keadaan yang mendorong keadaan siswa
untuk melakukan belajar. Adanya perhatian dan motivasi yang diberikan oleh orang tua
untuk anak-anaknya akan berpengaruh pada hasil belajar. Jika siswa mendapatkan nilai
yang bagus maka sekolah akan mendapat siswa dengan nilai yang baik.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat ditarik kesimpulan, orang tua beranggapan
tidak perlu lagi memerhatikan belajar anak di rumah karena sudah cukup belajar

disekolah.Selain itu, pengetahuan orangtua terhadap pentingnya pendidikan bagi anak

7Helmawati, “Pendidikan Keluarga” (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2014).
8Basuki dan Miftahul Ulum, Pengantar IImu Pendidikan Islam (Ponorogo, STAIN Po Press, 2007).
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masih rendah, serta mereka menyadari pentingnya perhatian orangtua akan berpengaruh
terhadap hasil belajar. Jadi, dapat dikatakan bahwa perhatian orangtua dan motivasi
belajar, diduga dapat berpengaruh pada hasil belajar siswa.Hasil belajar merupakan salah
satu tolak ukur pembelajaran selama periode tertentu.Bagaimanapun kesibukan orangtua,
hendaknya mereka bisa meluangkan waktu untuk memberikan perhatian kepada anak-
anaknya dalam belajar.Perhatian orangtua dapat memengaruhi tinggi rendahnya motivasi
belajar siswa yang berdampak pada hasil belajar siswa.Pentingnya dalam meneliti hasil
belajar untuk mengetahui sejauh mana siswa memahami setiap pembelajaran yang sudah
di terangkan oleh guru dan hasil belajar merupakan sebagai tolak ukur bagi peserta didik
dalam memahami materi pelajaran di kelas. Hasil belajar yang baik akan mempengaruhi
dalam pola pikir peserta didik dalm berperilaku dan berpikir di lingkungan dengan baik
sesuai yang diharapkan. Dengan adanya pembelajaran tematik di dalam kelas, dapat
memperoleh dampak yang baik terhadap hasil belajar pada peserta didik.

Berdasarkan observasi, di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak, 29 maret 2021.
Hasil belajar pelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri Jorsan Mlarak masih tergolong
rendah, karena banyak siswa yang tidak mengerjakan tugas, mengumpulkan tugas, siswa
lebih memilih bermain sendiri ngobrol dengan teman sebangkunya, siswa tidak
memperhatikan penjelasan dari guru saat pelajaran berlangsung. Dengan nilai yang
mereka dapatkan masih di bawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti tertarik untuk mengkaji judul
bagaimanakah “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Hasil
Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran Tematik di Sekolah Dasar Negeri Joresan
Tahun Pelajaran 2020/2021”

. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dalam penelitian ini perlu adanya

pembatasan masalah agar pengkajian masalah dalam penelitian ini terfokus dan
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terarah.Karena memingat keterbatasan yang dimiliki oleh peneliti baik dari segi waktu,
dana, tenaga dan pengalaman peneliti, maka tidak semua permasalahan tersebut dapat
ditindak lanjuti. Pembatasan masalah dilakukan agar pelaksanaan penelitian lebih efektif
dan efisien.Maka penelitian ini hanya membatasi permasalahan pada pengaruh perhatian
orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran
Tematik di Sekolah Dasar Negeri Joresan Tahun Pelajaran 2020/2021.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan fokus penelitian, maka dapat dirumuskan
permasalahan sebagai berikut :

1. Apakah perhatian orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran tematik siswa kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri Joresan?

2. Apakah motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar mata
pelajaran tematik siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan?

3. Apakah pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap hasil belajar pada pelajaran tematik siswa kelas IV di Sekolah
Dasar Negeri Joresan?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusalan masalah yang diatas, maka tujuan penelitan yang ingin di
capai sebagai berikut :

1) Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua apakah berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar pelajaran tematik siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Joresan.

2) Untuk mengetahui pengaruh motivasi belajar apakah berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran tematik siswa kelas 1V di Sekolah Dasar

Negeri Joresan.
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3) Untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar apakah
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar mata pelajaran tematik pada siswa
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan.
E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terdiri dari manfaat teoritis dan praktis. Uraian dari keduanya
sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
a. Penelitian ini diharapkan untuk referensi apabila akan mengembangkan penelitian
lebih lanjut.
b. Hasil penelitian ini diharapkan untuk sebagai bahan masukan pengetahuan tentang
pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap belajar siswa.
2. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi :
a. Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat digunakan untuk kerja sama seluruh tenaga pendidik di
sekolah dengan orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar.
b. Bagi Orang Tua
Manfaat penelitian ini untuk orang tua adalah untuk memberikan masukan kepada
orang tua supaya mereka lebih memperhatikan lagi dengan masalah belajar bagi
anak-anaknya supaya lebih baik termotivasikan lagi dalam belajar sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar bagi anak-anaknya.
c. Bagi Peneliti
Untuk menambah wawasan lagi tentang pengaruh perhatian orang tua dan
motivasi belajar terhadap hasil belajar siswa sehingga dapat mengembangkan
terkait dengan pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap hasil

belajar siswa.



F. Sistematika Pembahasan

Untuk memberikan kemudahan dalam memahami dalam penulisan skripsi ini
peneliti menyajikan dalam bentuk beberapa bab. Adapun pembahasan dalam skripsi ini
sebagai berikut :

Bab Pertama, adalah pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, batasan
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua,berisi tentang telaah hasil penelitan terdahulu, landasan teori pengaruh
perhatian orang tua, motivasi belajar, dan hasil belajar siswa serta kerangka berpikir, dan
sistematika pembahasan.

Bab ketiga,berisi tentang metode penelitian yang meliputi rancangan penelitian,
populasi, sampel, instrument pengumpulan data, teknik pengumpulan data, teknik analisis
data.

Bab keempat, berisi temuan hasil penelitian yang meliputi gambaran umum
lokasi penelitian, deskripsi data, analisis data (pengujian hipotesis) serta interprestasi dan
pemabahasan.

Bab kelima,merupakan penutup dari laporan penelitian yang berisi kesimpulan

dansaran.



BAB I1
TELAAH PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, KERANGKA BERPIKIR,

DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Telaah Penelitian Terdahulu
Hasil telaah pustaka yang dilakukan penulis sebelumnya yang ada kaitannya
dengan variabel yang diteliti antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Kartika Rismawati, Fakultas IImu Pendidikan Universitas
Negri Semarang tahun 2015, yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang Tua dalam
Kegiatan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV Sekolah Dasar Daerah Binaan
IIT Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan”. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui untuk mengetahui pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar
siswa kelas IV di SD Negeri Daerah Binaan Il Kecamatan Kandangserang. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian expos fakto. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan
menggunakan teknik dokumentasi, dan angket tertutup dengan menggunakan skala
likert dengan 4 alternatif jawaban. Perhitungan pengujian hipotesis menggunakan
bantuan program SPSS versi 20. Teknik pengujian hipotesis menggunakan analisis
regresi, dan uji prasyarat yaitu uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov-
Smirnov dan uji liniearitas.’ Dari hasil penelitan ini dapat disimpulkan bahwa
penelitian menunjukkan pengujian hipotesis dengan taraf signifikansi 5% diperoleh
hasil terdapat pengaruh perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa yang
ditunjukkan oleh nilai R sebesar 0,232 dan koefisien determinasi (R2) 5,4%, thitung

sebesar 2,897 dan ttabel sebesar 1,97623 (thitung > ttabel), maka Ho ditolak dan Ha

%Kartika Rismawati, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dalam Kegiatan Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas IV Sekolah Dasar Daerah Binaan III Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan”, (Skripsi, UNS,
Semarang, 2015).
9
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diterima. Hal ini menunjukkan bahwa 5,4% hasil belajar siswa dipengaruhi oleh
perhatian orang tuanya. Sedangkan 94,6% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
dibahas dalam penelitian ini. Jadi dapat disimpulkan ada pengaruh yang signifikan
antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar.
Persamaan dalam penelitian ini degan penelitian yang akan dilakukan yakni sama-
sama menliti perhatian orang tua dan hasil belajar, pada penelitian ini sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengambilan data juga menggunakan
angket. Adapun perbedaannya yang terletak pada variabel yang akan diteliti, pada
peneltian ini hanyak menggunakan dua variabel yakni perhatian orang tua dan hasil
belajar saja. Sedangkan peneltian yang akan dilakukan menggunakan tiga variabel
yakni perhatian orang tua, motivasi belajar dan hasil belajar.

2. Skripsi yang ditulis oleh Anik Puspo Rani, Fakultas lImu Pendidikan Universitas
Negeri Semarang tahun 2016, yang berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua
Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD Negeri di Kecamatan Temanggung
Kota Temanggung”.Penelitian ini bertujuan untuk adakah hubungan yang signifikan
antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa kelas tinggi SD Negeri di
Kecamatan Temanggung Kota Temanggung. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan jenis penelitian korelasional untuk menguji hubungan dua variabel.
Populasinya adalah seluruh siswa kelas tinggi SD Negeri Gugus Yudistiro berjumlah
260 siswa. Sampel 104 siswa diambil dengan tehnik proporsional random sampling
sebanyak 40% dari jumlah populasi. Instrumen pengumpulan data menggunakan
angket, wawancara serta dokumentasi. Pengujian hipotesis menggunakan teknik
korelasi product moment.’ Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua dengan motivasi belajar siswa

kelas tinggi SD Negeri Gugus Yudistiro di Kecamatan Temanggung Kota

YAnik Puspo Rani, “Hubungan Perhatian Orang Tua Dengan Motivasi Belajar Siswa Kelas Tinggi SD
Negeri di Kecamatan Temanggung Kota Temanggung”, (Skripsi, UNS, Semarang, 2016).
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Temanggung, yang ditunjukkan dengan uji hipotesis yang menunjukkan Rhitung
>Rtabel (0,352 > 0,104). Saran yang berkaitan dengan penelitian ini bagi orang tua;
menanyakan kesulitan-kesulitan yang dialami oleh anak dalam belajar, menyediakan
fasilitas belajar, serta mendampingi anak saat belajar. Bagi siswa selalu bersungguh-
sungguh dan bersemangat dalam mengikuti pembelajaran. Bagi guru dan Kepala
Sekolah; diharapkan dapat meningkatkan kerja sama dengan orang tua dalam
meningkatkan motivasi belajar siswa. Serta bagi peneliti selanjutnya; diharapkan dapat
meneliti faktor-faktor lain yang mempengaruhi motivasi belajar selain perhatian orang
tua, sehingga dapat diketahui kontribusi yang diberikan untuk motivasi belajar.
Persamaan dalam penelitian ini dengan penelitian yang akan dilaksanakan, yakni
sama-sama meneliti perhatatian orang tua dan motivasi belajar. Penelitian ini juga
sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif. Teknik pengumpulan data
menggunakan angket dan dokumentasi. Adapun perbedaannya pada peneltian ini,
yakni terletak pada variabel peneltian, dalam penelitian ini hanya menggukan dua
variabel vyaitu perhatian orang tua dan motivasi belajar, sedangkan peneliti
menggunakan tiga variabel. Pada peneltian ini menggukan tekni Propotional Random
Sampling, sedagkan penelti menggukan Nonprobability tipe Sampling Jenuh.
. Skripsi yang ditulis oleh Ayu Anggrelia Intan Permatasari, Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan Institus Agama Islam Negeri Ponorogo tahun 2020, yang berjudul
“Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Kepuasan Fasilitas Belajar Terhadap Minat
Belajar Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII DI SMPN 1 Pilangkenceng Madiun
Tahun Pelajaran 2019/2020”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Signifikansi
pengaruh perhatian orang tua terhadap minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri
1 Pilangkenceng Madiun, Signifikansi pengaruh kepuasan fasilitas belajar terhadap
minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pilangkenceng Madiun, Signifikansi

pengaruh perhatian orang dan kepuasan fasilitas belajar terhadap minat belajar PAI
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siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pilangkenceng Madiun. Pendekatan yang digunakan
yaitu pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian ini termasuk penelitian expost facto.
Teknik sampling dalam penelitian ini menggunakan teknik random sampling dan
penggumpulan data penelitian menggunakan angket dandokumentasi.'* Dari hasil
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Perhatian orang tua berpengaruh secara
signifikan terhadap minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pilangkenceng
Madiun, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000, pengaruhnya sebesar 52,6% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang diteliti. Kepuasan fasilitas
belajar berpengaruh secara signifikan terhadap minat belajar PAI siswa kelas VIII
SMP Negeri 1 Pilangkenceng Madiun, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000,
pengaruhnya sebesar 60,2% dan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak
sedang diteliti. Perhatian orang dan kepuasan fasilitas belajar berpengaruh secara
signifikan terhadap minat belajar PAI siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Pilangkenceng
Madiun, dibuktikan dengan nilai signifikansi 0,000, sebesar 69,9% dan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak sedang diteliti. Persamaan dalam penelitian ini
dengan penelitian yang akan dilakukan yaitu terletak pada variabel yang akan diteliti
yakni sama-sama meneliti perhatian orang tua (X;). Penelitian yang akan dilakukan
sama-sama menggunakan pendekatan kuantitatif dan pengumpulan data yang
digunakan menggunakan angket dan dokumentasi. Adapun perbedaannya yakni
terletak pada variabel yang akan diteliti yaitu fasilitas belajar (X;) dan minat belajar
(Y). lokasi penelitian juga berbeda, sasaran dalam penlitian ini yakni siswa SMP,
sedangkan penelitian yang akan dilakukan yakni di SD/MI.

4. Jurnal Sekolah Dasar: Kajian Teori dan Praktik Pendidikan yang ditulis oleh Tio Gusti

Satria, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, STKIP PGRI Lubuklinggau tahun 2021, yang

" Ayu anggrelia intan permatasari, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Kepuasan Fasilitas Belajar terhadap
Minat Belajar PAI Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 1 Pilangkenceng Madiun Tahun Pelajaran 2019/2020”, (Skripsi,
IAIN,Ponorogo, 2019)
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berjudul “Hubungan Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah
Dasar”, Tujuan dari dilaksanakannya penelitian ini adalah mengetahui hubungan
antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas Il SDIT Raudhatul Jannah
Lubuklinggau. Penelitian dilakukan dengan jenis korelasi kuantitatif, dan sampel
sebanyak 55 siswa. Teknik dalam mengumpulkan data menggunakan teknik kuesioner
dan teknik dokumentasi. Teknik dalam analisis data menerapkan rumus "product
moment correlation” dan "double correlation”. Hasil dari penelitian menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap hasil belajar.
Hal ini dibuktikan dari rxy = 0,51542, rxy = 0,26566, t-hitung 3,2944.**Simpulannya
bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara perhatian orang tua terhadap hasil
belajar siswa kelas Il SDIT Raudhatul Jannah. Persamaan dalam penelitian ini dengan
penelitian yang akan dilakukan yaitu sama-sama melakukan penelitian di Sekolah
Dasar, pada penlitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif. Adapun perbedaannya yakni pada teknik dalam
analisis data yakni pada penelitian ini menggunakan product moment correlation
sedangkan peneltian yang akan dilakukan menggunakan product moment.

5. Jurnal PGSD STKIP PGRI Banjarmasin yang ditulis oleh Adzimatnur Muslihasari,
Yulia Eka Yanti, dan Tety Nur Cholifah, Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas
Islam Raden Rahmat Malang tahun 2021, yang berjudul “Pengaruh Perhatian Orang
Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas IV SD Negeri 1
Klepu”, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan perhatian
orang tua terhadap prestasi belajar siswa, pengaruh motivasi belajar terhadap prestasi
belajar dan pengaruh peratian orang tua dan hasil belajar terhadap prestasi belajar
siswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode deskriptif kuantitatif

dengan populasi seluruh siswa SD Negeri 01 klepu. Teknik pengambilan sampel

1254tria, Gusti Tio. “Hubungan Perhatian Dari Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar”,
Kajian Teori dan Praktik Pendidikan Vol. 30, No. 1, Mei 2021, him. 71 — 76



14
menggunakan teknik proportional stratified random sampling. Data perhatian orangtua
dan motivasi diperoleh dari angket. Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui apakah
ada pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar siswa.
Penelitian ini dilakukan di SD Negeri 01 Klepu, Kecamatan Sumbermanjing Wetan.
Data prestasi belajar siswa di peroleh dari dokumentasi. Uji coba dilakukan pada 20
siswa SD Negeri 01 Klepu di luar sampel. Teknik analisis data menggunakan analisis
regresi berganda, uji T, dan uji F. Berdasarkan hasil analisis data dapat diambil
simpulan, (1) Terdapat pengaruh yang signifikan perhatian orang tua terhadap prestasi
belajar siswa SD Negeri 01 Klepu. (2) Terdapat pengaruh yang signifikan motivasi
belajar terhadap prestasi belajar siswa SD Negeri 01 Klepu. (3) Terdapat pengaruh
perhatian orang tua dan motivasi belajar terhadap prestasi belajar Siswa SD Negeri 01
Klepu. Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian yang akan diteliti yaitu terletak
tempat penelitian di sekolah dasar, penelitian yang akan dilakukan sama-sama
menggunakan pendekatan kuantitatif. Pada penlitian yang akan diteliti sama-sama
menggunakan teknis analisis data menggunakan analisis regresi berganda Uji T dan
Uji F. adapun perbedaannya yakni pada variabel Y, dan teknik pengambilan sampel
pada penelitian yang akan diteliti menggunakan teknik sampel random sampling
jenuh.?

B. LANDASAN TEORI
1. Perhatian Orang Tua
a. Pengertian Perhatian Orang Tua
Perhatian merupakan salah satu faktor yang sangat mempengaruhi hasil
belajar.Perhatian sangat dibutuhkan anak-anak, terutama yang sedang menempuh

pendidikan, khususnya anak kelas IV, yang secara psikologi sangat

BMuslihasari. Adzimatnur, “Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas IV SDN Negeri 1 Klepu”,PGSD STKIP PGRI BANJARMASINVol. 1, No. 3, (Februari 2020),
Hal : 14-23
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membutuhkanperhatian dari orang tua.'*Perhatian orang tua yang diberikan
kepada anak-anaknya dapat berupa bentuk kasih sayang orang tua kepada
anak.Terdapat beberapa pengertian tentang perhatian sebagai berikut.Menurut
Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, perhatian merupakan konsentrasi atau
aktivitas jiwa kita terhadap pengamatan, pengertian dan mengesampingkan yang
lain.®> Menurut Sumardi Suryabrata, perhatian adalah pemutusan tenaga psikis
tertuju pada objek, serta banyak sedikitnya kesadaran yang menyertai suatu
aktivitas yang dilaksanakan.'®Dari beberapa pengertian menurut para ahli yang
telah diuraikan diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bawah sesuatu dapat di
katakan sebagai suatu perhatian apabila ada konsentrasi atau pemusatan dalam
individu pada suatu objek sehingga menyebabkan reaksi atau aktivitas-aktivitas
tertentu terhadap suatu objek tersebut, maupun objek dari dalam ataupun dari luar
individu.Dalam hal ini perhatian yang dimaksud adalah perhatian orang tua yang
diberikan kepada anak-anaknya.Orang tua adalah ayah ibu yang melahirkan
manusia baru (anak), orang tua juga mempunyai kewajiban merawat, mengasuh,
dan mendidik anak meraka agar menjadi anak yang baik dan anak yang
berprestasi.'’Jadi yang dimaksud dengan perhatian orang tua adalah pemusatan
tenaga fisik atau psikis yang ada pada orang tua (ayah dan ibu) yang tertuju pada
anaknya. Orang tua juga mempunyai kewajiban dalam pendidikan anaknya
dengan memberikan kasih sayang dan tanggung jawab kepada anaknya sehingga
dapat membantu belajaranakagardapatberjalandenganbaik.*®Tanggung jawab ini

tidak bisa hanya diembankan kepada guru saja, tetapi orang tua juga merupakan

¥Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rhineka Cipta, 2013), him.41

Bpid

6Sumadi Suryabrata, Psikologi Pedidikan, (Jakarta: RajaGrafindo Perseda, 1993)
7Sri Lestari, Psikologi keluarga, (Jakarta, Prenadamedia Group, 2018), him 6-7
18syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RinekaCipta, 2000)
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pendidikan yang pertama dan paling utama, sedangkan guru yang ada disekolah
sebagi pendidik setelah orang tua yang ada di rumah.

b. Macam-Macam Perhatian

Menurut para ahli, ada beberapa macam perhatian. Dalam pembahasan ini
peneliti hanya ingin mengemukan macam-macam perhatian yang ditinjau dari
segi intensitasnya, atas dasar cara timbulnya, dan atas dasar luasnya objek yang
dikenai perhatian."®Dari segi intensitasnya, yaitu banyak sedikitnya kesadaran
yang menyertai aktivitas atau pengalaman batin, maka dapat dibedakan, yaitu
perhatian intensif dan perhatian tidak intensif. Dari segi atas dasar cara timbulnya,
perhatian di bedakan menjadi 2 yaitu : a.) Perhatian Spontan adalah perhatian yag
tidak sengaja. Sehingga perhatian yang tiba-tiba timbul dengan begitu saja tanpa
usaha dan tanpa sengaja.Perhatian spontan yang terjadi pada anak maka sangat
besar manfaatnya terhadap kenangan yang tersimpan.b.) Perhatian Tidak Spontan
Perhatian yang di sengaja dan perhatian reflektif.Dapat dikatan bahwa perhatian
yang diberikan karena timbul adanya usaha dan juga ada kehendaknya.Perhtian
secara reflektif biasanya terjadi di sebuah keluarga dimana seorang ayah
menyuruh anaknya untuk memperhatikan dan mendengarkan penjelasan dari guru
serta mengerjakan sesuatu yang telah di berikan oleh guru.Atas dasar luasnya
objek yang dikenai perhatian terdapat dua perhatian yang berikan oleh orang tua
yaitu, a).Perhatian terpencar (distributif) yaitu membagi-bagikan pikiran, perasaan
dan kemauan pada berbagai objek atau banyak obyek. b). Perhatian terpusat
(konsentrasi) yaitu memusatkan pikiran, perasaan dan kemauan kepada satu

obyek saja.

19 Wasti Soemanto, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012)
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c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perhatian

Menurut Ahmadi ada beberapa faktor yang mempengaruhi perhatian orang
tua diantaranya yaitu®® : 1) Pembawaaan, 2) Latihan dan kebiasaan, 3) Kebutuhan,
4) Kewajiban, 5) Keadaan jasmani, 6) Suasana jiwa, 7) Suasana sekitar, dan 8)
Kuat tidaknya perangsang dari objek itu sendiri. Dari beberapa faktor diatas dapat
dijelaskan pengertiannya sebagai berikut :

Pembawaan ialah seluruh kemungkinan-kemungkinan atau kesanggupan
(potensi) yang terdapat pada suatu individu dan yang selama masa
perkembangannya benar-benar dapat di wujudkan (direalisasikan).Latihan dan
kebiasaan adalah hasil dari latihan atau kebiasaan yang ada dapat memudahkan
timbulnya perhatian pada bidang tertentu walaupun tidak adanya bakat yang ada
pada pembawaan pada bidang tersebut.Kebutuhan yang kemungkinan timbulnya
perhatian karena adanya kebutuhan tertentu.Karena kebutuhan merupakan
dorongan, sedangkan dorongan yang mempunyai tujuan yang mana harus
dicurahkan.Orang tua yang memberikan perhatian kepada anak disebabkan
adanya tujuan yang harus dicapai. Kewajiban merupakan suatu perhatian
dipandang sebagia kewajiaban yang harus diberikan oleh orang tua, sedangkan
kewajiban terkandung tanggung jawab yang harus di penuhi oleh orang yang
bersangkutan, yang mana orang tersebut menyadari akan kewajibannya, dan
orang tersebut tidak bersikap masa bodo pada kewajibannya melainkan harus
dilakukan dengan penuh perhatian. Keadaan jasmani yang sehat atau tidak sangat
mempengaruhi perhatian kita pada suatu objek. Apabila keadaan jasmani sedang
tidak sehat, akan sangat berpengaruh pada usaha orang tua untuk mencurahkan
perhatiannya kepada anak. Suasana jiwa dengan keadaan batin, jiwa, perasaan

yang sangat mempengaruhi perhatian orang tua terhadap anak.Pengaruh tersebut

Abu Ahmadi, Psikologi Umum (Jakarta: Rineka Cipta, 2009)
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bisa bersifat membantu atau malah menghambat usaha orang tua untuk
memberikan perhatiannya kepada anak-anaknya. Suasana sekitar adanya macam-
macam suasana yang ada di sekitar, misalnya kegaduhan, kericuhan, keramaian,
dan kekacauan, maka akan sangat berpengaruh pada perhatian orang tua.
Kuattidaknyaperangsangdariobjekitusendiri
objekdalamhaliniyangdimaksudadalahanak. Dimana anak yang kurang perhatian
maka anak akan menarik perhatian kepada orang tua maka orang tua akan
terdorong untuk lebih perhatian lagi kepada anak.

. Indikator Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Anak
Orang tua yang baik adalah orang tua yang memberikan perhatian kepada
anak, salah satunya yaitu memperhatikan anaknya dalam belajar, ketika anak
sedang belajar maupun anak mendapatkan hasil belajar. Dari penjelasan diatas,
bentuk perhatian orang tua yang diberikan kepada anaknya dalam belajar berupa :

1) Pemberian Bimbingan Belajar

Setiap orang tua berkewajiban untuk memberikan bimbingan dan
pengajaran yang baik pada anaknya dengan cara bersikap, bertindak, dan setiap
melakukan interaksi dengan orang yang disekitar. Bimbingan dan pengarahan
yang diberikan orang tua terhadap anaknya sangat berharga dan memberikan
dampak baik bagi anak.Hal tersebut disebabkan karena pada dasarnya anak
dilahirkan dalam keadaan tidak tahu apa-apa. Artinya yang mana anak terlahir
dalam kondisi bersih, sehingga bimbingan dan pengajaran yang di berikan
orang tua kepada anak menjadi dasar dalam kehidupan anak di masa yang akan
datang. Dalam memberikan bimbingan sebaiknya diberikan sejak kecil, bukan
pada saat anak telah tumbuh menjadi dewasa.Demikian juga dengan belajar,
memerlukan bimbingan dari orang tua supaya sikap dewasa dan tanggung

jawab belajar tumbuh pada anak.Orang tua yang sibuk dengan pekerjaannya,
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terbanyak anak yang diawasi, sibuk dengan kegiatan lain, berarti anak tidak
mendapatkan bimbingan dari orang tua, sehingga mengakibatkan anak
kesulitan dalam belajar.

Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pemberian bimbingan
belajar kepada anak adalah bantuan yang diberikan orang tua kepada anaknya
dalam menghadapi masalah. Karena tanpa ada bimbingan dan pengajaran serta
bantuan yang orang tua berikan kepada anak tidak mungkin anak akan tumbuh
dengan sendirinya dengan kekurangan dan kelebihannya, terlebih bimbingan
dan pengajaran dalam hal belajar. Karena dengan berdiskusi maka akan
tercipta hubungan yang harmonis antara anak dan anggota keluarga, orang tua
lebih memahami perkembangan anaknya, cita-citanya, gaya hidupnya, serta
dapat membantu anak dalam pencapaian dalam hasil belajarnya.

2) Pemberian Pengawasan Belajar

Pengawasan merupakan salah satu metode pendidikan yang tidak bisa
diabaikan oleh orang tua.Pengawasan orang tua terhadap anaknya biasanya
lebih diutamakan dalam masalah belajar. Dengan cara ini orang tua akan
mengetahui kesulitan apa saja yang dialami oleh anak, kemunduran dan
kemajuan apa saja yang dibutuhkan anak, apa saja yang dibutuhkan anak
sehubungan dengan aktivitas belajarnya. Dengan demikian orang tua dapat
membenahi segala sesuatunya hingga akhirnya anak dapat meraih hasil belajar
yang maksimal.

Sebagai orang tua harus mengontrol dan mengawasi semua kegiatan atau
aktivitas yang dilakukan oleh anak baik secara langsung maupun tidak
langsung.Pengawasan yang diberikan oleh orang tua bukanlah berarti sebuah
pengekangan terhadap kebebasan kewajiban anak untuk berkreasi dalam

belajar tetapi lebih ditekankan dalam pengawasan kewajiban anak yang bebas
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dan bertanggung jawab.Apalagi di jaman globalisasi seperti saat ini, anak lebih
mudak mengakses atau memperoleh keinginan dengan mudah dan cepat.

Peran orang tua sangat diperlukan dalam pengawasan terhadap anaknya
terutama dalam masalah belajar, serta dengan cara ini orang tua dapat
mengetahui propes perkembangan belajar anak, apa saja yang dibutuhkan oleh
anak sehubungan dengan kegiatan belajar anak sehingga pada akhirnya anak
akan mendapatkan hasil belajar yang diinginkannya.

3) Pemberian Motivasi Belajar

Motivasi merupakan usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau
kelompok orang tertentu tergerak dalam melakukan sesuatu karena ingin
mencapai tujuan yang ingin dikehendakinya atau untuk mendapatkan kepuasan
dengan perbuatannya.Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi
yaitu untuk menggerakkan dan menggugah seseorang agar timbul keinginan
dan kemauannya untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil
atau mencapai tujuan tertentu.Dengan ini, orang tua berperan sebagai
pendorong atau memotivasi anaknya dalam kegiatan belajarnya. Karena
dengan adanya motivasi dari orang tua maka anak tersebut akan berusaha
untuk mendapatkan apa yang diinginkannya.

Seorang anak akan termotivasi belajar jika dia mendapatkan hadiah.
Hadiah yang diberikan harus berupa barang yang berharga, seperti uang,
mainan, dan material lainnya. Dengan memberikan senyuman yang manis,
kata-kata yang lembut mainan yang sederhana bisa menjadi berharga bagi
anak. Salah satu cara terbaik untuk memberikan motivasi kepada anak agar
mau mengerjakan tugas sekolah, yaitu dengan memberikan hadiah atas hasil
yang telah dicapainya. Hasil belajar yang baik.Namun tidak hanya memuji

pada hasil belajarnya yang baik saja. Apabila anak mendapatkan hasil belajar
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yang buruk, maka orang tua juga harus memberikan kata-kata yang manis yang
dapat membuatnya senang dan tidak bersedih dengan hasil yang tidak bagus.

4) Memenuhi Kebutuan Anak
Pemenuhan kebutuhan anak seperti pensil buku tulis, penggaris,
penghapus, buku pelajaran, dan lain-lain akan membentuk kelancaran dalam
belajar. Kurangnya kebutuhan anak akan menghambat belajar anak. Namun,
tidak semuanya dipenuhi atau orang tua memberikan secara berlebihan.
Karena hal ini akan membuat anak menjadi lebih manja dan tidak mau
berusaha. Proses pengajaran di sekolah anak dipersiapkan untuk mampu
melaksanakan tugas dan kewajiban yang baru, khususnya di persiapkan untuk
tugas-tugas hidup yang lebih berat pada usia dewasa nanti. Peran orang tua
sangat dibutuhkan dan diperlukan dalam pencapaian proses belajar anaknya,
memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang di perlukan oleh anak. Pemenuhan
kebutuhan belajar ini sangat penting baik anak, karena akan mempermudah
baginya untuk belajar dengan baik. Kaitannya dengan pemenuhan kebutuhan
belajar, maka anak akan diperhatikan oleh orang tua. Dengan demikian sudah
sepatutnya orang tua senantiasa memperhatikan dan memenuhi kebutuhan
belajar dalam upaya peningkatan hasil belajar anaknya.
2. Motivasi Belajar
a. Pengertian motivasi belajar
Setiap individu memiliki kondisi internal, dimana kondisi internal turut
berperan dalam kondisi dirinya sehari-hari.Salah satu kondisi internal yaitu
motivasi.Motivasi adalah salah faktor terpenting dalam keberhasilan anak dalam
belajar, sebab motivasi pada seseorang digunakan sebagai penggerak untuk selalu

melakukan kegiatan atau aktivitas dalam belajar.**Ada beberapa ahli memberikan

?!H. Djaali, Psikologi Pendidkan, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2015) 114-115
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batasan tentang motivasi. Menurut M. Ngalim Purwanto “segala sesuatu yang
mendorong seseorang untuk bertindak melakukan sesuatu”.?Motif dapat
dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di dalam subyek untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapi suatu tujuan.Berawal dari
kata motif itu, maka motivasi dapat diartika sebagai daya penggerak yang telah
menjadi aktif.Sedangkan motivasi menurut Moh. User Usman adalah ‘“suatu
proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi perbuatan atau tingkah laku untuk
memenuhi kebutuhan dan mencapai tujuan”.23

Berdasarkan dari beberapa uraian pendapat di atas maka dapat
disimpulkan bahwah motivasi belajar adalah adanya dorongan internal dan
eksternal yang ada pada diri siswa untuk berprestasi dalam belajar dan melakukan
suatu tindakan, melalui suatu tantangan dan hambatan untuk mencapai suatu
pembelajaran yang telah di tentukan dan siswa dapat melakukan perubahan
perilaku, misalnya belajar lebih giat dan lebih semangat lagi.

b. Ciri-ciri motivasi belajar

Motivasi belajar yang ada pada seseorang dapat dilihat dari ciri-
cirinya.Karena pada diri siswa memiliki kekuatan mental yang menjadi penggerak
siswa untuk belajar.Beberapa pendapat ciri-ciri siswa yang memiliki motivasi
tinggi menurut para ahli.?

Menurut Sadirman beberapa siswa yang memiliki motivasi tinggi belajar
untuk yang mempunyai ciri-ciri berikut : 1) tekun dalam menghadapi tugas,
memiliki rasa ketertarikan pada guru dalam arti merasa tidak bersikap acuh tak
acuh, 2) selalu bersikap antusias yang tinggi dan tidak mengganggu kegiatan

belajar, dan siswa ulet dalam menghadapi kesulitan (tidak merasa kesulitan), 3)

’Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rodakarya, 2017), 60-61
2Moh. User Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005)
**Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuran, (Jakarta, PT Bumi Aksara Cipta, 2008)



23
menunjukkan minat terhadap macam-macam masalah, selalui ingin identitasnya
diakui dan di ketahui yang artinya selalu aktif dalam menanyakan sesuatu yang
belum diketahui dan menjawab pertanyaan dari guru,

4) selalu mengingat pelajaran dan mengulangnya lagi sewaktu dirumah, 5)
cepat bosan dengan tugas-tugas yang rutin, 6) tekun dalam menghadapi tugas-
tugas, selalu berusaha.”®

Menurut Hamzah Uno, motivasi belajar dapat juga dilihat dari indicator-
indikator sebagai berikut : 1) Adanya hasrat dan berkeingin berhasil yaitu
motivasi sebagai pengarah untuk melakukan kegiatan belajar agar mencapai
tujuan yang diinginkan, 2) Adanya kebutuhan dan dorongan dalam belajar yaitu
kesadaran untuk belajar dalam memotivasikan seseorang untuk melakukan
perbuatan belajar, 3) Harapan dapat dikatakan sebagai cita-cita siswa. Dalam
mencapai cita-cita, salah satu bentukusaha yang dilakukan siswa, seperti giat
belajar. 4) adanya penghargaan dalam belajar yaitu pemberian penghargaan dalam
bentuk apapun dari guru, untuk memberi motivasi agar lebih giat dalam belajar
dari sebelumnya. 5) adanya kegiatan yang menarik dalam belajar agar siswa lebih
perhatian dalam pembelajaran, memberikan motivasi untuk belajar. 6) adanya
lingkungan belajar yang kondusif, menyebabkan siswa untuk lebih giat dalam
belajar.”®

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar

Motivasi belajar seseorang juga dapat dipengarhui oleh beberapa faktor,

diantaranya sebagaimana dijelaskan oleh Muhibbin Syah yaitu “faktor internal,

faktor eksternal, dan faktor pendekatan Belajar”.?’Dari kutipan tersebut dapat

»Sadirman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Perseda. 2006)
*Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukuran, (Jakarta, PT Bumi Aksara Cipta, 2008)
?"Muhammad Fathurrohman & Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta, Teras, 2012)
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disimpulkan bahwa beberapa faktor tersebut bisa mempengaruhi motivasi belajar

siswa. Faktor-faktor yang dimaksud adalah :

a)

b).

Faktor internal

Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri siswa.Yang
meliputi beberapa aspek yaitu “aspek fisiologis dan aspek psikologis”.Kondisi
umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-
sendinya dapat mempengaruhi semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti
pelajaran.Kondisi tubuh yang lemah apabila disertai pusing-pusing kepala
misalnya dapat menurunkan kualitas ranah cipta, sehingga materi yang
dipelajarinya pun kurang dan tidak berbekas di otaknya.Kondisi tubuh yang
sehat mempengaruhi tingkat motivasi dan keinginan belajar. Begitu pula
halnya aspek psikologi yang dapat mempengaruhi kualitas dan kuantitas dalam
proses pembelajaran. Aspek psikologi dipandang lebih esensial pada tingkat
kecerdasan/intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa dan
motivasi siswa.
Faktor Eksternal

Faktor eksternal adalah kondisi lingkungan dari siswa.Faktor eksternal
terdiri atas faktor lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.Lingkungan
sosial seperti guru, para staf administrasi dan teman-teman sekelasnya.Ketiga
unsur ini dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa.Seorang guru
yang selalu menunjukkan sikap dan prilaku yang simpatik dan memperlihatkan
murid teladan yang baik meningkatkan motivasi belajar siswa.Selain itu
lingkungan sosial siswa juga termasuk masyarakat dan teman-teman bermain
di tempat tinggal siswa.

Lingkungan sosial yang lebih banyak berpengaruh bagi kegiatan belajar

ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri.Sifat-sifat orang tua, pengelolaan
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keluarga, ketenangan keluarga dan demografi keluarga, semuanya dapat
memberi dampak yang baik atau buruk bagi motivasi belajar siswa.Lingkungan
juga berpengaruh bagi kegiatan belajar siswa, hal ini sesuai dengan pendapat
Otto Sumarwoto, bahwa “manusia berinteraksi dengan lingkungannya, dia
dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya”.Lingkungan non sosial juga sangat
berpengaruh pada kegiatan belajar siswa seperti gedung sekolah dan letaknya,
rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belajar, dan
keadaan cuaca serta waktu untuk belajar.

c). Faktor Pendekatan Belajar
Disamping faktor-faktor internal dan eksternal siswa, faktor pendekatan
belajar juga berpengaruh terhadap tingkat keberhasilanproses pembelajaran
siswa tersebut. Seorang siswa yang terbiasa mengaplikasikan pendekatan
belajar secara mendalam, mungkin sekali berpeluang untuk meraih prestasi
belajar yang bermutu daripada siswa yang menggunakan pendekatan belajar
yang biasa saja.

Sementara Dimyati dam Mudjiono, menyatakan proses belajar, motivasi
bisa saja tumbuh dan hilang atau berubah dengan adanya faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Adapun beberpa faktor yang mempengaruhi motivasi
belajar: cita-cita atau aspirasi siswa; kemampuan siswa; kondisi siswa; kondisi
lingkungan siswa; unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pem-belajaran; dan
upaya guru dalam membelajarkan siswa. Faktor-faktor yang telah disebutkan

tersebut mempunyai peranan pada motivasi siswa.?®

Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Reneka Cipta, 2013)
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d. Fungsi Motivasi Belajar

Motovasi dianggap sangat penting upaya belajar dan pembelajaran juga
dilihat dari segi fungsi dan nilainya atau manfaat.*Motivasi mendorong
timbulnya tingkah laku dan mempengaruhi serta mengubah tingkah laku belajar
siswa. Fungsi motivasi belajar menurut Oemar Hamalik, yaitu sebagai berikut:
Mendorong timbulnya tingkah laku atau perbuatan. Adanya motivasi, akan
menimbulkan suatu perbuatan, yaitu dengan adanya giat belajar.**Fungsi motivasi
sebagai pengarah yang artinya untuk mengarahkan suatu perbuatan untuk
mencapai tujuan yang ingin dicapai.Motivasi juga sebagai penggerak, artinya
untuk menggerakkan tingkah laku seseorang untuk melakukan kegiatan.
Besar/kecilnya motivasi akan menentukan cepat atau lambatnya suatu pekerjaan.
Sedangkan motivasi belajar menurut Sadirman, menjelaskan ada tiga fingsi
motivasi yaitu : Mendorong manusia untuk berbuat. Motivasi dalam hal ini
sebagai motor penggerak dari setiap kegiatan yang akan dilakukan.®*Menentukan
arah perbuatan. Dengan demikian motivasi dapat memberikan arah suatu kegiatan
yang akan dilakukan. Menyeleksi perbuatan disini motivasi menentukan
perbuatan-perbuatan antara perbuatan yang harus dikerjakan atau perbuatan yang
harus dihindari.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi motivasi belajar
dalam pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa, sehingga siswa
mempunyai dorongan untuk melakukan suatu perbuatan seperti belajar.Karena
motivasi sebagai penggerak atau mengarahkan manusia dalam melakukan hal baik
untuk mencapai tujuan yang ingin dicapainya, karena motivasi yang kuat/tinggi,

maka tinggi pula untuk mencapai hasil belajar.Begitu pula jika motivasi rendah,

»Ngalim Purwanto,Psikologi Pendidikan, (Bandung, PT Remaja Rodakarya, 2017), 71
*Hamalik, Proses Pembelajaran
*15adirman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Perseda. 2006)
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maka rendah pula untuk mencapi hasil belajar. Maka dari itu orang tua juga harus
tau bagaimana cara yang tepat untuk memberikan motivasi belajar kepada diri
anak.

e. Macam-macam Motivasi Belajar
Dalam membicarakan soal macam-macam motivasi, hanya akan dibahas
dari dua sudut pandang, yakni motivasi yang berasal dari dalam diri pribadi
seseorang yang di sebut “motivasi intrinsik”, dan motivasi yang beasal dari luar
diri seseorang yang disebut “motivasi ekstrinsik”.*’Ada dua motivasi, yaitu
motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.
a) Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau
berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam diri setiap individu
mempunyai dorongan untuk melakukan sesuatu. Seorang siswa yang memiliki
motivasi intrinsik pasti akan rajin dalam belajar, tidak perlu adanya dorongan
dari luar. Siswa melakukan belajar karena ingin mencapai tujuan untuk
mendapatkan pengetahuan, nilai, dan keterampilan.Dalam proses belajarnya
siswa yang mempunyai motivasi intrinsic dapat terlihat dari cara belajarnya.
Aktivitas belajar dimulai dan diteruskan dengan adanya doronga yang ada pada
dirinya dan akan terkait dengan belajarnya.

Menurut A.M. Sadirman motivasi intrinsik adalah “siswa yang
memiliki motivasi intrinsik maka tujuan menjadi orang yang terdidik, yang
memiliki pengetahuan, dan memilki ahli dalam bidang tertentu.**Siswa yang
ingin benar-benar mencapai suatu tujuan maka harus belajar, karena tanpa

adanya pengetahuan maka tujuan belajar tidak dapat tercapai”.Jadi dorongan

89-90

%2H. Djaali, Psikologi Pendidkan, (Jakarta, PT Bumi Aksara, 2015), 115-118
%Sadirman A.M. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT RajaGrafindo Perseda. 2006) hal,
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yang muncul itu ada pada diri sendiri yang bersumber dari kebutuhan untuk
menjadi orang terdidik.

b) Motivasi Ekstrinsik
Menurut A.M. Sudirman motivasi ekstrinsik adalah motif-motif yang
aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar.Motivasi ekstrinsik
jika dilihat dari segi tujuannya, tidak secara langsung bergayut pada esensi
yang dilakukannya.**Motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi dari dalam aktivitas yang dimulai dan diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar.Jadi yang penting bukan karena belajar ingin mengetahui
sesuatu, tetapi ingin mendapatkan nilai yang baik, atau agar mendapat
hadiah.Oleh karena itu motivasi ekstrinsik dapat juga dikatakan sebagai bentuk
motivasi yang didalamnya aktivitas belajar dimulai dan diteruskan berdasarkan
dorongan dari luar yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas
belajar.Dapat ditegaskan, bukan berarti motivasi ekstrinsik itu tidak penting
dan tidak baik.Dalam kegiatan belajar-mengajar tetap penting. Karena sebagian
besar keadaan siswa itu dinamis, berubah-ubah, dan juga mungkin dalam
komponen-komponen lain dalam proses belajar-mengajar ada yang kurang
menarik bagi siswa, sehingga perlu adanya motivasi ekstrinsik.
f. Indikator Motivasi Belajar
Menurut Uno, indikator motivasi belajar adalah sebagai berikut :
1) Adanya hasrat dan keinginan berhasil
Hasrat dan keinginan untuk berhasil dalam belajar dalam kehidupan
sehari-hari di sebut motif berprestasi, yaitu motif untuk berhasil dalam
melakukan tugas dan pekerjaan atau motif untuk memperoleh

kemampuan.

*Ibid, hal. 90-91
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Adanya minat terhadap bermacam-macam masalah
Adanya minat dalam setiap ada masalah dalam pelajaran, mampu dalam
menyelesaikan masalah yang bersangkutan dengan pembelajaran, mampu
mencari jalan keluarnya dan tidak pernah putus asa dalam belajar.
Suka bekerja sendiri
Adanya hasrat untuk menyelesaikan tugas tanpa adanya di suruh maka
akan dikerjakan apa yang sudah menjadi tugasnya.
Adanya keretarikan dalam belajar
Adanya suasana ketertarikan dalam melakukan kegiatan belajar tanpa
adanya paksaan percaya dengan apa yang sudah dikerjakan dan teguh
dalam pendiriannya.
Adanya dorongan dalam belajar
Penyelesaian suatu tugas tidak selalu dilatar belakangi oleh motif
berprestasi atau keinginan untuk keberhasilan, kadang kala seorang
individu menyelesaikan suatu pekerjaan sebaik orang yang memiliki motif
berprestasi tinggi, justru karena adanya dorongan untuk menghindari dari
kegagalan yang bersumber dari datangnya kegagalan itu.
Senang dalam mencari dan memecahkan masalah
Siswa mampu dalam mencari dan memecahkan setiap permasalahan
dalam belajar tanpa adanya mengeluh dan putus asa dalam dalam kegiatan
yang sudah dilakukannya.
Ulet dalam kesulitan
Siswa tidak lekas putus asa dalam menghadapi kesulitan.Dalam hal ini,
siswa bertanggung jawab terhadap keberhasilan dalam belajar dan

melaksanakan kegiatan belajar.
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3. Hasil Belajar
a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu “Hasil” dan ‘“Belajar”. Pengertian hasil (produc)
menunjukkan suatu perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses
yang mengakibatkan berubahnya input secara fungsional. Begitu pula dalam
kegiatan belajar mengajar, setelah mengalami belajar siswa berubah perilakunya
lebih baik dari sebelumnya.**Belajar dilakukan untuk mengusahakan perubahan
perilaku pada setiap individu yang belajar.Peruahan perilaku merupakan
perolehan yang menjadi hasil belajar.Sehingga hasil belajar adalah perubahan
yang mengakibatkan manusia berubah dalam sikap dan tingkah lakunya.

Hasil belajar menurut Djaramah, mendefinisikan belajar sebagai rangkaian
kegiatan jiwa raga untuk memperoleh perubahan tingkah laku sebagai hasil
pengalaman individu hasil interaksi dengan lingkungannya yang menyangkut
kognitif, afektif, dan psikomotorik.**Berdasarkan beberpa pendapat diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa hasil belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku
yang didapat setelah terjadinya interaksi dengan lingkungan.Hasil belajar
merupakan hasil penilaian yang di tentukan dengan bentuk simbol, angka, huruf
maupun kalimat yang telah dicapai oleh anak didik dalam waktu tertentu.Hasil ini
sesuai dengan tingkat keberhasilan anak didik dalam bentuk nilai raport setiap
bidang studi.

b. Faktor-faktor yang Mempengaruh Hasil Belajar
Kegiatan belajar yang telah dilakukan seseorang menghasilkan perubahan

perilaku.Perubahan perilaku sebagai hasil belajar berbeda antara individu satu dan

%Helmawati, Pendidikan Keluarga Teoritis dan Praktis, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him.45-48
% Syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: RinekaCipta, 2000)
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lainnya.Perbedaan  tersebut  bergantung pada  faktor-faktor  yang
memengaruhinya.Berikut dua faktor yang mepengaruhi hasil belajar yaitu faktor
eksternal dan faktor internal.
1. Faktor Eksternal

Faktor yang berasal dari luar :

a) Lingkungan Keluarga/Orang Tua

Faktor keluarga sangat mempengarhui hasil belajar seseorang,
karena adanya hubungan yang harmonis dari keluarga, adanya fasilitas
yang tersedia, keadaan ekonomi yang cukup, Susana yang mendukung dan
perhatian orang tua terhadap perkembangan proses belajar anak sehingga
sehingga dapat menjadikan anak untuk bersemangat sehingga hasil belajar
yang akan di raihnya dapat maksimal. Orang tua seharusnya menyadari
bahwa pendidikan anak juga datang dari keluarga sedangkan pendidikan
yang ada disekolah hanyalah lanjutan.®’Perhatian orang tua sangatlah
berpengaruh untuk keberhasilan belajar anak.Perhatian yang diberikan
dapat berupa motivasi, bimbingan, pengawasan dan pemenuhan kebutuhan
belajar pada anak. Sehingga dengan pemberian perhatian tersebut akan
membuat anak belajar dengan giat dan tekut sehingga akan mendapatkan

hasil belajar yang baik.

b) Guru dan Sekolah

Kondisi lingkungan sekolah juga sangat mempengaruhi belajar anak
antara lain : metode mengajar guru, kurikulum yang digunakan, dengan
adanya relasi guru ke siswa, relasi siswa keguru, displin ke sekolah, alat
pelajaran, serta metode belajar dan tugas rumah yang diberikan oleh guru

kesiswa. Bagaimana sikap guru dan kepribadian guru terhadap siswa

$"Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Sukses Offset,

2012), him.129
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tinggi rendahnya guru serta pengetahuan yang dimiliki oleh guru juga
sangat mempengaruhi  keberhasilan  siswa.Haltersebut  sangat
mempengaruhi anak dalam belajar di kelas.*®

Lingkungan sosial siswa adalah suatu lingkungan pergaulan yang ada
di sekolah yang di bentuk siswa-siswa disekolah. Dalam kehidupan
lingkungan sosial siswa terjadi hubungan seperti hubungan keakraban,
kerja sama, kerja berkompetisi, terjadinya konflik antar teman, bersaing
ataupun terjadinya perkelahian antar teman sebaya.*®
Lingkungan Masyarakat

Selain faktor dari keluarga dan faktor dari sekolah atau guru, faktor
lain yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor dari masyarakat sangat
besar mempengaruhi belajar anak. Faktor masyarakat juga disebut faktor
lingkungan sekitar anak dimana dia berada, hal ini juga sangat
mempengaruhi hasil belajar anak. Dapat dikatan lingkungan masyarakat
akan membentuk kepribadian anak, karena dalam kehidupan sehari-hari
anak akan menyesuaikan dirinya dengan kebiasaan-kebiasaan pada
lingkungan sekitar.*® Oleh karena itu jika anak tinggal di lingkungan yang
rajin, maka akan kemungkinan sangat berpengaruh pada dirinya, maka
dirinya akan rajin belajar sebagaimana temannya belajar begitupun

sebaliknya.

*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2013), him.104-105
*Dimyati dan Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2002), him. 36
““Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Sukses Offset,

2012), him.134
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2. Faktor Internal

Faktor yang berasar dari diri siswa sebagai berikut :

a. Faktor Jasmaniah

Faktor ini berkaitan dengan organ-organ pada tubuh manusia yang
mempengaruhi kesahatan pada manusia.Faktor jasmaniah
dapatdigolongkan menjadi dua faktor yaitu faktor kesehatan dan cacat
tubuh. Karena proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatannya
terganggu, selain itu akan merasa cepat lelah, terasa ngantuk,merasa
pusing, serta merasa kurang bersemangat. Selain kesehatan terganggu,
keadaan cacat tubuh juga sangat mempengaruhi belajar, karena proses
kegiatan belajar siswa akan terganggu jika mempunyai cacat tubuh.

Faktor Psikologi
Banyak faktor termasuk aspek yang dapat mempengaruhi kuantitas
dan kualitas dalam proses pembelajaran siswa. Namun diantara faktor-
faktor rohaniah, ada beberapa yang dipandang dalam siswa sebagai
berikut.
i. Intelegensi atau Kecerdasan
Intelegensi merupakan salah satu aspek yang penting dan
menentukan berhasil tidaknya anak dalam belajar. Intelegensi adalah
kecapakan yang memiliki 3 jenis yaitu : kecakapan untuk menyesuaikan
dan mengahadapi situasi yang baru dengan cepat dan efektif,
mengetahui atau menggunakan konsep-konsep yang abstrak dengan
efektif serta mengetahui relasi dan mempelajarinya dengan cepat.**
Intelegensi mempunyai pengaruh yang besar terhadap kemajuan belajar

siswa, dalam intelegensi yang sama siswa yang mempunyai intelegensi

* Muhammad Fathurrohman dan Sulistyorini, Belajar dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Sukses Offset,

2012), him.123-124
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yang tinggi akan lebih berhasil dari pada siswa yang mememiliki
intelegensi yang rendah. Sehingga seorang anak pada usia tertentu
memiliki kecerdasar yang tinggi disbanding dengan yang lain. Oleh
karena itu, kecerdasan merupakan salah satu faktor yang sangat penting

dalam hasil belajar siswa.

ii. Bakat

Bakat merupakan kemampuan untuk belajar dan kemampuan ini
baru akan menjadi kecakapan yang nyata sesudah belajar dan berlatih.
Dalam proses belajar bakat sangat memegang peranan penting dalam
mencapai hasil belajar yang baik. Bakat akan berkembang dan
sebaliknya tergantung latihan dan pendidikan yang diterimanya.

Minat dan Perhatian

Minat juga mempunyai pengaruh besar terhadap belajar anak, bila
pelajaran yang dipelajrai tidak sesuai dengan minat siswa, maka akan
ada daya tarik siswa untuk mempelajari dengan sungguh-sungguh.
Untuk belajar yang baik maka perlu adanya perhatian/konsentrasi
terhadap mata pelajaran dari siswa.Konsentrasi merupakan untuk
memusatkan perhatian siswa terhadap pelajaran. Pemusatan perhtaian
sendiri tertuju pada isi bahan pelajaran maupun proses untuk
memperolehnya. Untuk memperkuat perhatian pada pelajaran, maka
guru perlu menggunakan berbagai cara medel pembelajaran pada siswa.
Sehingga minat dan perhatian yang diberikan kepada siswa sangat
diperlukan dalam proses belajar, agar siswa mendapat hasil belajar yang

baik dan memuaskan.
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iv. Motivasi Siswa

Motivasi merupakan kekuatan mental untuk mendorong terjadinya
proses belajar. Agar siswa mempunyai motivasi yang kuat maka perlu
adanya suasana belajar yang menyenangkan dan susasan yang
menggembirakan. Jika guru dan orang tua memberikan motivasi maka
akan timbul pada diri anak itu dorongan dan hasrat belajar lebih baik
dan giat lagi. Sehingga anak dapat menyadari perlunya belajar dan
tujuan apa yang hendak di capai dalam pelajaran jika diberi motivasi
yang baik dan sesuai, sehingga perlu adanya motivasi pada diri siswa,

agar menjadi dorongan untuk siswa lebih giat dalam belajar.*?

v. Sikap Siswa
Sikap siswa sangat berhubungan dengan kesiapan dan kematangan
siswa, karena kesiapan dalam kesedian untuk memberikan respon dan
bereaksi.Kesedian itu timbul pada diri seseorang dan juga berhubungan
dengan kematangan karena kematangan merupakan kesiapan untuk
melakukan kecakapan.Mengingat sikap siswa dalam mata pelajaran
tertentu juga mempengaruhui hasi belajar, perlu diupayakan agar tidak
adanya sikap negatif pada siswa.
3. Macam-macam Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan hal yang dapat dipandang dari dua sisi, yaitu
sisi dari siswa dan sisi dari guru.Dari sisi siswa hasil belajara merupakan
tingkat perkembangan mental lebih baik dibandingakan saat belum
belajar.Tingkat perkembangan mental terdapat jenis-jenis ranah kognitif,

ranah afektif dan ranah psikomotorik.**Teori Taksonomi Bloom hasil belajar

*’Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017)
*Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan,( Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2017) 84-86
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dalam rangka studi dicapai dalam tiga kategori, yaitu kognitif, afektif, dan
psikomotorik.

1. Ranah Kogpnitif
Berkenaan dengan hasil belajar terdiri dari 6 aspek vaitu,
pengetahuan, pemahan, penerapan, analisi, sintesis dan penilaian.Kedua
aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek
berikutnya disebut kognitif tingkat tingg.Pada intinya pada aspek kognitif
ini mengajarkan\anak untuk berfikir, mengetahui dan memecahkan
masalah.
2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan aspek sikap dan nilai.Pada ranah afektif ini terdiri
dari 5 aspek yaitu, menerima, menjawab atau reaksi menilai, organisasi
dan karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai.Tipe hasil belajar
afektif tanpak pada siswa dengan berbagai tingkah laku seperti
perhatiannya terhadap pelajaran disiplin, motivasi belajar, menghargai
guru dan teman sekelas, serta kebiasaan belajar dan hubungan sosial.
3. Ranah Psikomotorik
Hasil belajar psikomotorik tampak berdasarkan keterampilan (skill)
dan kemampuan bertindak individu. Tipe hasil belajar kognitif lebih
dominan dari pada afektif dan psikomotorik karena lebih menonjol, namun
hasil belajar afektif dan psikomotorik juga harus menjadi bagian proses
penilaian proses hasil pembelajaran di sekolah. Ada enam tingkat hasil
belajar motoric, yaitu : a) Gerak reflek (gerakan keterampilan terjadi
karena gerakan yang tidak sadar), b) Keterampilan pada gerakan-gerakan
dasar, ¢c) Kempuan yang perseptuan, yang didalamnya dapat membedakan

visual, membedakan auditif, motorik, dan lain-lainnya, d) Kemampuan
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dibidang fisik misalnya kekuatan keharmonisan dan ketepatan, e)
Gerakan-gerakan skill, keterampilan yang sederhana singga keterampilan
yang kompleks, f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

decursive seperti gerakan ekspresif dan interpretative.

4. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa
Di awal sudah dijelaskan pembahasan tentang perhatian orang tua dan motivasi
belajar. Perhatian dan motivasi sendiri secara awam masih sering diartikan sama.
Kedua hal ini sebenarnya beda namun memiliki kaitan yang erat. Perhatian dan
motivasi menjadi faktor psikologis yang mempengaruhi hasil belajar seorang siswa
selain intelegensi, minat, bakat, kematangan, dan kesiapan.Masyarakat sendiri
cenderung masih menyamakan definisi dari perhatian dan motivasi yang diberikan
orang tua kepada anaknya, kedua hal ini terkait dalam pemusatan tenaga seseorang.
Orang tua adalah pendidik utama dan paling utama bagi anaknya.Sebelum
memasuki pendidikan, orang tualah yang mengajarkan segala sesuatu kepada
anaknya.Perhatian orang tua terhadap pendidikan anak sangatlah penting.Definisi yang
sudah dijelaskan sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan, perhatian orang tua
adalah pemusatan tenaga psikis orang tua terhadap anak, dalam hal ini adalah
pendidikan anak.Disamping itu motivasi belajar yang diberikan oleh orang juga
memiliki peranan penting untuk pendidikan anak. Motivasi yang diberikan oleh orang
tua upaya untuk mendorong anak-anaknya untuk bersemangat dalam belajar
memberikan rewardjika mereka berprestasi. Motivasi yang kuat akan sanggup
membuat anak berusaha lebih keras lagi dalam meraih tujuan mereka. Orang tua yang
selalu memperhatikan pendidikan kepada anak dengan memberikan bimbingan,

fasilitas anak, nasehat, motivasi, pengawasan belajar, dan menemani anak saat belajar
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akan mampu mendorong anak untuk memiliki persepsi yang baik dan motivasi yang
tinggi. Perhatian orang tua sangat diperlukan dalam memotivasikan belajar anak,
karena orang tua yang tahu kondisi dan keadaan anak adalah orang tuanya
sebagaimana diketahuinya, keluarga merupakan pendidikan utama dan pertama untuk
anak karena sejak lahir anak sudah berada dalam lingkungan keluarga. Sebagaimana
telah penulis paparkan di atas bahwa hasil belajar akan memberikan hasil yang baik
dan bisa memberikan hasil yang jelek oleh siswa dalam menanggapi suatu objek. Hasil
belajar juga menentukan intelegensi dan bakat dalam kegiatan belajar anak. Hasl
belajar yang tinggi akan menimbulkan intelegnsi yang bagus dan disbanding dengan
intelegensi yang kurang baik yang dimiliki oleh setiap anak.

C. Kerangka Berpikir

Hasil belajar merupakan suatu tolak ukur dalam keberhasilan siswa dalam
mencapai suatu pendidikan.hasil belajar juga dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang tumbuh atau
ada dalam diri individu, seperti jasmani, rohani, faktor kelelahan, faktor psikologi,
sedangkan faktor eksternal yang ada pada luar individu, seperti masyarakat, sekolah, dan
keluarga.Dari faktor eksternal dan faktor internal yang berpengaruh terhadap hasil belajar
adalah adanya motivasi dan perhatian orang tua.

Motivasi belajar merupakan suatu dorongan untuk melakukan suatu perubahan
yang pada diri individu perubahan perilaku untuk menjadi lebih baik lagi.Motivasi
belajar siswa pada suatu mata pelajaran Tematik, akankah ada perubahan dalam
mempengaruhi suatu hasil belajar. Apabila motivasi belajar yang diri miliki setiap invidu
tinggi maka hasil belajar yang diperoleh akan tinggi pula, sedangkan apabila motivasi
belajar rendah maka hasil belajar yang diperoleh akan rendah pula.

Sedangkan bentuk perhatian orangtua sangat dibutuhkan oleh anak, karena

perhatian orang tua sebagai pendorong yang kuat bagi anak untuk giat dalam belajar dan
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mencapi hasil belajar yang baik.Bentuk perhatian orang tua dapat berupa bimbingan
belajar, pengawasan terhadap kegiatan belajar anak, pemberian hukuman dan
penghargaan kepada anak. Jika semakin tinggi dan baik perhatian orang tua yang
diberikan kepada anak maka akan semakin berpengaruh terhadap hasil belajar anak, dan
sebaliknya.

Menurut Ali Samiun, kerangka berfikir merupakan penjelasan sementara terhadap
suatu gejala yang menjadi objek permasalahan. Dalam kerangka berfikir, peneliti dapat
menjelaskan secara komprehensi variabel-variabel apa saja yang diteliti dan dari teori apa
variabel-variabel itu diturunkan, serta mengapa variabel itu saja yang diteliti.**

1. Jika perhatian orang tua baik, maka hasil belajar pada pelajaran Tematik akan
tinggi.

2. Jika motivasi baik, maka hasil belajar pada mata pelajaran Tematik akan tinggi.

3. Jika perhatian orang tua dan motivasi baik, maka hasil belajar pada mata pelajaran
Tematik akan tinggi.

4. Jika perhatian orang tua kurang, maka hasil belajar pada mata pelajaran Tematik
akan rendah.

5. Jika motivasi rendah, maka hasil belajar pada mata pelajaran Tematik akan rendah.

6. Jika perhatian orang tua kurang dan motivasi rendah, maka hasil belajar pada mata

pelajaran Tematik akan rendah.

D. Pengajuan Hipotesis

Hipotesis berasal dari kata hypo “kurang dari”, dan thesis “pendapat”. Hipotesis
merupakan suatu kesimpulan yang masih kurang.Kesimpulan yang masih kurang (proto
conclusion) yang maksudnya masih harus ada yang dibuktikan. Menurut Nurastuti,

hipotesis terdiri dari dua kata hypoyang berarti sebelum dan thesisyang berarti

62-63.

*Erwin Widiasworo, Menyusun Penelitian Kuantitatif untuk Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Araska, 2019),
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dalil.*Hipotesis juga dapat diartikan sebagai jawaban sementara yang harus diuji dalam
kegiatan penelitian. Hipotesis penelitian dalam penelitian ini adalah :

1. HO1 : perhatian orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
siswa kelas IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan tahun
pelajaran 2020/2021
H11 : perhatian orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa
kelas IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan tahun pelajaran
2020/2021
2. HO2 : motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan tahun pelajaran
2020/2021
H12: motivasi belajar berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas
IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan tahun pelajaran
2020/2021
3. HO3 : perhatian orang tua dan motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
hasil belajar siswa kelas IV pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar
Joresan tahun pelajaran 2020/2021
H13 : perhatian orang tua dan motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil
belajar siswa kelas 1V pada mata pelajaran tematik di Sekolah Dasar Joresan

tahun pelajaran 2020/2021

* Tukiran Taniredja dan Hidayati Mustafidah, Penelitian Kuantitatif (Sebuah Pengantar) (Bandung:
Alfabeta, 2014), 24.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Jenis pendekatan penelitian yang digunakan untuk melakukan penelitian adalah
menggunakan penelitian kuantitatif, dengan jenis penelitian expost facto.Pendekatan
kuantitaif adalah pendekatan yang di dalam usaha penelitian, proses, hipotesis, turun
lapangan, analisi data, dan kesimpulan data sampai dengan penulisannya menggunakan
aspek pengukuran, rumus, dan kepastian data numerik.*

Sebelum melakukan penelitian peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SDN
Joresan Mlarak pada tanggal 4 februari 2021 dengan membawa surat izin dan proposal
penelitian. Peneliti menyampaikan kepada kepala sekolah bahwasannya peneliti akan
melakukan penelitian pada kelas 1V. Kepala sekolah pun memberikan guru pembimbing
yang akan membantu peneliti saat proses penelitian. Kepala sekolah memberikan guru
pembimbing kepada peneliti yaitu Ibu Nurul Dewi Damayanti S. Pd selaku guru wali
kelas 1V.Pada hari tersebut peneliti langsung berkomunikasi dengan guru pembimbing
yang telah diberikan oleh kepala sekolah.

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui apakah perhatian orang tua dan
motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas IV sehingga
peneliti menyampaikan bahwa peneliti akan melakukan penelitian pada kelas V. Kelas
IV di SDN Joresan Mlarak memiliki 2 kelas yaitu 19 siswa kelas A dan 18 siswa kelas B.
peneliti menggunakan teknik sampling jenuh untuk kelas yang akan dijadikan sebagai
penelitian. Alasan kelas ini dijadikan sebagai sebagai sujek penelitian karena dilihat dari
hasil belajar yang mereka dapatkan masih rendah dan belum mencapai nilai KKM,

sebagian dari siswa merasa jenuh dan bosan saat mengikuti pelajaran dan juga beberapa

*®Andhita Dessy Wulandari, Penelitian Pendekatan: Suatu Pendekatan Praktik dengan Menggunakan
SPSS, (Ponorogo: STAIN Po Press, 2012) 42
41
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siswa tidak memeperhatikan saat guru menerangkan.Begitupun motivasi siswa dan hasil
belajar pada siswa kurangnya perhatian yang diberikan oleh orang tua.

Penelitian ini mulai dilaksanakan pada tanggal 30 maret 2021, langkah awal
peneliti ini memasuki kelas 1V untuk uji coba instrument penelitian pada tahap 1.Peneliti
memberikan angket kepada siswa yang harus di isi. Pada tanggal 5 april 2021 peneliti
kembali menemui siswa kelas IV untuk melakukan penyebaran angket tahap 2 untuk
menguji angket kevaliditas pada instrumen angket tersebut.

Jenis metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
expost facto.Penelitian expost facto ialah rangkain variable-variabel bebas telah terjadi
ketika peneliti akan melakukan pengamatan terhadap variabel terikat. Penelitian expost
facto telah terjadi sebelum peneliti melakukannya.Peneliti tidak melakukan kontrol
terhadap perlakuan tersebut.Dalam hal ini peneliti hanya mengambil data yang ada pada
variabel bebas yang mempengaruhinya terhadap variabel bebas penelitian. Peneliti
menggunakan penelitian expost factokarena metode ini tidak ada perlakuan kontrol
terhadap variabel dan expost factoterjadi sebelum peneliti akan melakukan penelitian.

Rencana penelitian ini, peneliti mengambil tiga variabel yaitu dua variabel bebas
(Independen) dan satu variabel terikat (Dependen)

1. Variabel bebas (Independen) adalah variabel variabel yang mempengaruhi, yaitu
faktor-faktor yang diukur, dimanipulasi atau dipilih oleh peneliti untuk menentukan
hubungan antara fenomena yang diobservasi atau diamati.*’ Variabel Bebas
(Independen) perhatian orang tua (X;) dan motivasi (X).

2. Variabel terikat (Dependen) adalah vriabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat karena adanya variabel bebas.*® Variabel dependen adalah hasil belajar ()

siswa kelas IV di SD Negeri Joresan Mlarak.

*"Erwin Widiasworo, Menyusun Penelitian Kuantitatif untuk Skripsi dan Tesis), 60.
*Ibid, 60-61
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Paradigma ganda dengan dua variabel independen Xi(perhatian orangtua) dan X,

(motivasi) dan satu variabel dependen Y (hasil belajar), untuk mengetahui hubungan X;

dengan Y dan X, dengan Y. variabel Y dalam paradigma ini ialah hasil belajar. Variabel

Xi(perhatian orangtua) dalam paradigma ini ialah perhatian orang tua dan variabel
Xz(motivasi belajar) ialah motivasi belajar.

Paradigma ganda dengan data dua variabel independen di deskripsikan dalam

gambar 3.1 dibawah :

—p A Y

»
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Gambar 3.1 Paradigma Ganda Dengan Dua Variabel Independen®

Keterangan:
Y= Hasil belajar
X1 = Perhatian Orang Tua

X, = Motivasi belajar

B. Populasi dan Sampel
1. Populasi Penelitian
Populasi merupakan keseluruhan dari obyek, orang peristiwa, atau sejenisnya
yang menjadi perhatian dan kajian dalam penelitian.*®Populasi tidak hanya sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subjek yang di pelajari, tetapi juga harus meliputi

karakteristik yang harus dimiliki oleh sifat obyek atau subjek itu.Dalam penelitian ini

* Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 44.
%0 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 80
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populasi siswa kelas IV SDN Joresan Mlarak yang berjumlah 37 siswa. Dalam penelitian
ini populasinya siswa kelas IV SDN Joresan Mlarak yang dijelaskan dibawah pada tabel
3.1

Tabel 3.1 Populasi Penelitian

No Kelas Jumlah
VA 19
2 IV B 18
Jumlah 37

2. Sampel Penelitian

Sampel penelitian merupakan suatu faktor yang paling penting perlu diperhatikan
saat penelitian yang akan dilakukan, karena akan mencerminkan seberapa jauh sampel
tersebut bermanfaat dalam membentuk kesimpulan penelitian.”*Adapun carapenelitian
untuk pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik pengambilan
sampelnonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/kesempatan sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih menjadi
sampel.*’Lebih tepatnya teknik pengambilan sampel yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalahsampling jenuh.Dikatakan sampling jenuh teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi yang digunakan sebagai sampel.**Setelah didapatkan
populasi maka yang terakhir menentukan jumlah sampel pada masing-masing kelas, dari
kelaslVV A sampai kelas 1V B.
. Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen pengumpulan data merupakan cara yang dapat digunakan oleh peneliti
untuk mengumpulkan data penelitian. Cara ini dilakukan untuk memperoleh data yang

objektif yang diperlukan untuk menghasilkan kesimpulan penelitian yang objektif pula.>*

*!Ibid, 80-81

*Ibid, 84

*Ibid, 85

>Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta, 2018), 222-223
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1. Data tentang perhatian orang tua siswa kelas IV SDN Joresan Mlarak tahun pelajaran

2020/2021

2. Data tentang motivasi siswa kelas IV SDN Joresan Mlarak tahun pelajaran 2020/2021

3. Data tentang hasil belajar siswa kelas IV SDN Joresan Mlarak tahun pelajaran

2020/2021

Untuk pengumpulan data tentang hasil belajar (YY) diambail dari hasil nilai ujian

akhir siswa, sedangkan untuk perhatian orang tua (X), dan motivasi (X;), menggunakan

angket.Peneliti mengambil sampel dari semua siswa dari populasi yang berjumlah 37

siswa untuk dilakukan uji keterbacaan pada angket variabel perhatian orang tua, motivasi

belajar.

Adapun Kisi-kisi instrumen pengumpulan data dapat dilihat pada tabel 3.2 yaitu :

Tabel 3.2
Kisi-Kisi Instrumen Pengumpulan Data

No. Item Sebelum

di Uji No. Item
Variabel Indikator | Teknik | {mie" =] sesudah
+ Uji Coba
Perhatian 1. Orang tua Angket 8 1,2,345, | 810 | 1,2,3,45,6,
Orang Tua memberikan 6,7,9 7,9
(X1) bimbingan
kepada anak
2. Orang tua 5 13,16,17, | 11,12, | 13,16,17,19
memberikan 19,20 14,15 ,20
pengawasan
terhadap belajar
anak
3.0rang tua 5 21,22,23, 26 21,22,23,24
memberian 24,25 25
motivasi kepada
anak.
4.0rang tua 6 27,28,29, 27,28,29,30
memenuhi 30,31,32 ;31,32
kebutuhan
belajar anak
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No. Item Sebelum
di Uji No. Item
Variabel Indikator | Teknik | Jmia" 1 Sesudah
+ Uji Coba
Motivasi 1. Adanya hasrat | Angket 1,2,3,4 5 1,2,34
Belajar untuk berhasil.
(X2)
2. Menunjukkan 6,7,8,9 10 5,6,7,8
minat terhadap
pelajaran.
3. Lebih senang 11,12,13, | 16,14 9,10,11,12
bekerja mandiri. 15
4. Ketertarika 17,18,20, | 19,21 | 13,14,15,16
n dalam belajar. 99
5. Dorongan 24,25,26 23 17,18,19,20
dalam belajar.
6.  Senang 27,28,29 27,28,29
mencari dan
memecahkan
masalah.
7. Ulet 30,31,32 30,31,32
menghadapi
kesulitan.
Hasil o
Belajar Menggunakan nilai UAS semester 2

D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka memperoleh data yang berkaitan dengan penelitian ini, maka

penulis menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :

1. Angket (Kusioner)

Angket adalah pengumpulan data penelitian dengan menyerahkan data atau

berupa daftar pertanyaan yang untuk memperoleh keterangan dari sejumlah

responden.®Untuk menyusun angket tidak hanya sekedar menyerahkan pertanyaan

saja, namun juga harus menaati aturan-aturan dan berpijak kepada landasan-landasan

dan fungsinya, dengan menggunakan bentuk dan bangun berpola, dengan memenubhi

> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 142
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persyaratan fungsional lainnya.Hal yang perlu di perhatikan dan dipegang teguh
adalah prinsip ketepatan dan kesesuaian angket sebagai teknik dan alat
penelitian.Kursioner juga dapat berupa pertanyaan/pernyataan tertutup atau terbuka,
dapat diberikan kepada responden secara langsung atau dikirim melalui pos atau
internet.>®Dalam penelitian ini angket yang berupa pertanyaan digunakan untuk
memperoleh data mengenai perhatian orang tua, dan motivasi belajar.

Skala yang digunakan pada penelitian ini adalah skala likert, yaitu skala yang
digunakan untuk mengukur persespsi, sikap, atau pendapat seseorang atau kelompok
mengenai sebuah peristiwa atau fenomenal sosial.Dengan skala likert, maka variabel
indikator yang diukur dijadikan sebagai indikator variabel. Kemudian indikator
tersebuat dibuat untuk titik tolak untuk disusun item-item instrumen berupa
pertanyaan-pertanyaan untuk mengkur skala pertanyaan positif atau skala pertanyaan
yang bersifat negatif.>’Variabel yang menggunakan angket meliputi variabel
perhatian orang tua, dan motivasi belajar.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
instrumenpernyataan.

Berikut ini pemberian skor pada jenjang skala likert baik berupa pertanyaan

positif maupun pertanyaan negatif, yang dapat dilihat pada tabel 3.3 ;>

Tabel 3.3
Skor Pernyataan Angket
i Kadang- .
Selalu | Sering Tidak
Pernyataan (SL) (S) Kadang Pernah (TP)
Skor (KK)
Positife (+) 4 3 2 1
Negatife (-) 1 2 3 4

56 1h;

Ibid, 143
> Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 134-135.
*1bid,135-136
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2. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencaridata mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan,transkip,buku,suratkabar,majalah,prasasti,notulenrapat,lengger,agenda,dan
sebagainya.>® Metode dokumentasi ini digunakan untuk mencari data siswa kelas IV
di SDN Joresan, dan segala sesuatu yang berkaitan dengan SDN Joresan yang sudah
dalam bentuk dokumen, sejarah berdirinya sekolah, letak geografis sekolah, keadaan
guru, keadaan karyawan, keadaan peserta didik, sarana dan prasarana sekolah serta

data-data lain yang bersifat dokumentasi.
3. Observasi

Observasi sebagai teknik pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik
bila dibandingkan dengan teknik lain, yaitu wawancara dan kuesioner.®® Teknik
pengumpulan data dengan observasi digunakan bila, penelitiberkenaan dengan
perilaku manusia, proses kerja, gejala-gelaja alam. Dalam observasi ini, peneliti juga
terlibat langsung dalam kegiatan yang sedang diamati sebagai sumber data

penelitian.Data yang diambil dalam penelitian ini yakni kondisi siswa saat di kelas.

E. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul.Teknik analisis data dalam
penelitian kuantitatif menggunakan statistika.*'Pada penelitian ini terdapat tiga
variabel,yaitu dua variabel bebas yang terdiri dari perhatian orang tua dan motivasi
belajar, serta satuvariabel terikat yaitu hasil belajar.Karena dalam penelitian ini data
kuantitatif, maka teknik analisis data menggunakan statistika.Adapun analisis dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut.

%*Mahmud, Metode Penelitian, 183.
60Sugiono, Metode Penelitian Kuantitaf, Kalitatif, dan R& D
*Ibid, 147
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1. Tahap Pra Penelitian

a. Uji Validitas Instrumen

Validitas merupakan ketetapan antara data yang terkumpul dengan yang
sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti. Dengan demikian data yang valid
adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan oleh peneliti dengan
ada yang sesungguhnya data terjadi pada objek penelitian, jadi validitas merupakan
tingkat ketetapan tes tersebut dalam mengukur materi dan perilaku yang harus di
ukur. Pada penelitian ini mengunakan caraexpert judgement, dengan menggunakan
validasi isi dan validasi konstrak.

a.) Validasi Isi (content validity)

Validasi isi (content validity) sendiri menunjukan kemampuan instrumen
penelitian dalam mengungkap atau mewakili semua isi yang akan hendak diukur.
Penguji validasi isi instrumen pada penelitian menggunakan expert judgement.
Penguji validasi isi instrumen dengan caraexpert judgementbertujuan untuk
menelaah kisi-kisi terutama kesesuaian dengan tujuan penelitian dan butir-butir
pertanyaan yang sudah dibuat. Sebuah instrumen yang valid atau yang sahih
mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya dengan intrumen yang kurang valid,
maka memiliki validitas yang rendah. Uji validitas isi dilakukan dengan cara
meminta pendapat para ahli (expert judgement). Dalam pengujian instrumen
expert judgement atau oleh dari beberapa pakar ahli yaitu guru kelas 1V A, dan IV
B. berikut tabel untuk mengetahui kelayakan instrumen yang akan digunakan
dalam penelitian maka perlu dilakukan rentang skor rata-rata instrumen sebagai

berikut pada tabel 3.4.



50

Tabel 3.4 Rentang Skor Rata-rata Instrumen Kuesioner Perhatian
Orang Tua dan Motivasi

Bobot

Rentang Skor

Instrumen sudah layak digunakan 3,1-4,0
Instrumen sudah layak digunakan 2,1-3,0
dengan revisi

Instrumen kurang layak digunakan 1,1-2,0
Instrumen tidak layak digunakan 0-11

Berdasarka tabel 3.4 diatas dapat disimpulkan bahwa syarat instrumen sudah

layak digunakan berada di rata-rata 3,1 - 4,0 , instrumen sudah layak digunakan

dengan revisi berada di rata-rata 2,1 — 3,0 , instrumen kurang layak digunakan berada

di rata-rata 1,1 — 2,0 dan instrumen yang tidak layak digunakan berada di rata-rata O,

1,1. Tabel 3.5 merupakan rekapitulasi nilai hasil dari expert judgement kuesioner

perhatian orang tua dan motivasi belajar.

Tabel 3.5 Hasil Expert Judgement Perhatian Orang Tua dan Motivasi

No Komponen Penilaian Expert Komentar
Judgement / Saran
Guru | Guru
[ 1

1 Kejelasan judul lembar angket 4 4

2 Kejelasan butir pernyataan 4 3

3 Kejelasan petunjuk pengisian angket 3 4

4 Ketetapan pernyataan dengan jawaban 3 3
yang diharapkan

5 Pernyataan berakiatan dengan tujuan 3 4
penelitian

6 Pernyataan sesuai dengan aspek yang 4 4
ingin dicapai

7 Pernyataan mengungkapan informasi 4 3
yang benar

8 Pernyataan berisi satu gagasan yang 4 4
lengkap

9 Bahasa yang digunakan mudah 4 3
dipahami

10 | Bahasa yang digunakan ekfetif 3 4

11 | Penulisan sesuai dengan EYD 4 3
Jumlah 40 39
Rata-rata 4,0 3,9
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Berdasarkan dari tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa seluruh
komponen penilaian kuesioner yang dilakukan oleh tiga ahli tersebut
mendapatkan rata-rata 4,0, dan 3,9. Artinya instrumen yang akan digunakan
sudah layak untuk mengukur angket perhatian orang tua dan motivasi belajar
telah valid dan layak untuk di gunakan atau di uji cobakan kepada siswa. Dari
hasil nilai expert judgement3,9 dapat diterima sebagai instrument penelitian,
karena dengan hasil 3,9 dapat dinyatakan bahwa instrument yang dibuat layak
digunakan sebagai penelitian tetapi dengan syarat instrumen layak digunakan
tetapi perlu dengan revisi, yaitu perlunya revisi pada instrumen bila ada

kesalahan atau bahasa yang kurang tepat sehingga perlu degan revisi.

b.) Validasi Kontrak (contruct validity)

Validasi kontrak sendiri dimaksudkan untuk menunjukkan sejauh mana
instrumen perhatian orang tua dan motivasi belajar tehadap hasil belajar
mampu mengungkap suatu data yang akan diuji. Setelah peneliti meminta
pertimbangan dari ahli pakar expert judgementdari dua guru wali kelas dari
kelas IV SDN Joresan, selanjutnya peneliti mengujikan dari instrumen
penelitian kepada siswa.Peneliti menggunakan validasi kusioner perhatian
belajar dam motivasi belajar.Kuesioner disebarkan pada siswa kelas 1V SDN
Joresan. Jumlah siswa yang akan mengisi kuesioner yang berjumlah 37 siswa.
Dari hasil perhitungan yang didapatkan dari rmiwng banding dengan repe yaitu
0,325. Taerget penelitian ini adalah dari masing-masing indikator minimal
satu item yang valid dan reliabel.Penguji menggunakan teknik uji yang
digunakan yaitu menggunakan teknik korelasi product moment.Dengan
bantuan menggunakan SPSS 21 for Windows.Peneliti menggunakan taraf

signifikan 5% maka nilai reape0,325.Adapun rumus yang di gunakan untuk
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saat mengukur instrumen tes dalam penelitian dengan menggunakan rumus

korelasi product moment dengan rumus.®?

§ NExy — (Ex)(Zy)
Y INERT = E0NEY?E - 5)3

Keterangan:

Ty = Angka indeks korelasi product moment
Xx = Jumlah seluruh nilai x

Xy = Jumlah seluruh nilai y

2xy = Jumlah perkalian antara nilai x dan nilai y
N = Number of cases

Dengan cara yang sama didapatkan koefisien korelasi untuk item
pertanyaan yang lain. Setelah itu untuk mendapatkan informasi kevalidannya
Mabel-Apabila nilai  ry> nilai rape, Mmaka item pertanyaan dinyatakan
valid.Berikut adalah hasil dari uji validasidapat dilihat pada tabel 3.6.

Tabel 3.6

Rekapitulasi Uji Validitas Tahap 1
Item Angket Perhatian Orang Tua

No. Item | Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validitas Tabel

1 0,788 0,325 Valid
2 0,604 0,325 Valid
3 0,620 0,325 Valid
4 0,560 0,325 Valid
5 0,465 0,325 Valid
6 0,604 0,325 Valid
7 0,465 0,325 Valid
8 0,169 0,325 Tidak Valid
9 0,788 0,325 Valid
10 0,147 0,325 Tidak Valid
11 -0,107 0,325 Tidak Valid
12 0,028 0,325 Tidak Valid
13 0,800 0,325 Valid
14 0,224 0,325 Tidak Valid
15 0,197 0,325 Tidak Valid

%2Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik Dengan Menggunakan
SPSS, 84.



No. Item | Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validitas Tabel
16 0,789 0,325 Valid
17 0,696 0,325 Valid
18 0,482 0,325 Valid
19 0,517 0,325 Valid
20 0,523 0,325 Valid
21 0,537 0,325 Valid
22 0,482 0,325 Valid
23 0,421 0,325 Valid
24 0,339 0,325 Valid
25 0,481 0,325 Valid
26 0,312 0,325 Tidak Valid
27 0,730 0,325 Valid
28 0,789 0,325 Valid
29 0,472 0,325 Valid
30 0,543 0,325 Valid
31 0,605 0,325 Valid
32 0,591 0,325 Valid
Tabel 3.7
Rekapitulasi Uji Validitas Tahap 1
Item Angket Motivasi Belajar
No. Item | Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validitas Tabel

1 0,577 0,325 Valid
2 0,504 0,325 Valid
3 0,396 0,325 Valid
4 0,505 0,325 Valid
5 0,149 0,325 Tidak Valid
6 0,371 0,325 Valid
7 0,439 0,325 Valid
8 0,374 0,325 Valid
9 0,577 0,325 Valid
10 0,295 0,325 Tidak Valid
11 0,334 0,325 Valid
12 0,504 0,325 Valid
13 0,488 0,325 Valid
14 0,249 0,325 Tidak Valid
15 0,381 0,325 Valid
16 0,261 0,325 Tidak Valid
17 0,424 0,325 Valid
18 0,469 0,325 Valid
19 0,229 0,325 Tidak Valid
20 0,488 0,325 Valid
21 0,005 0,325 Tidak Valid
22 0,378 0,325 Valid
23 0,263 0,325 Tidak Valid
24 0,611 0,325 Valid
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No. Item | Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validitas Tabel
25 0,360 0,325 Valid
26 0,623 0,325 Valid
27 0,477 0,325 Valid
28 0,325 0,325 Valid
29 0,537 0,325 Valid
30 0,541 0,325 Valid
31 0,577 0,325 Valid
32 0,468 0,325 Valid

Pada uji validitas tahap 1 instrumen ini, peneliti mengambil sampel
sebanyak 37 responden. Dari hasil perhitungan uji validitas tahap 1 item instrumen
terhadap 32 item soal variabel perhatian orang tua, terdapat 25 item soal yang
dinyatakan valid yaitu item nomer 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 9, 13, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32. Sedangkan soal yang tidak valid yaitu nitem
nomer 8, 10, 11, 12, 14, 15, 26 sehingga tidak diikutkan pada analisis selanjutnya
(uji validitas tahap 2).

Dari hasil perhitungan uji validitas tahap 1 item instrumen terhadap 32 item
soal variabel motivasi belajar, terdapat 25 item soal yang dinyatakan valid yaitu
pada item nomer 1, 2, 3, 4, 6, 7, 8, 9, 11, 12, 13, 15, 17, 18,20, 22, 24, 25, 26, 27,
28, 29, 30, 31, 32. Sedangakn item soal yang dinyatakan tidak valid yaitu pada item
soal nomer 5, 10, 14, 16, 19, 21, 23 sehinggah pada item ini tidak perlu diikutkan
pada analisis selanjutnya (uji validitas tahap 2).

Untuk item soal variabel perhatian orang tua dan motivasi belajar, peneliti
melakukan penguji validitas tahap 2.Berikut adalah hasil perhitungan uji validitas
tahap 2 untuk instrumen perhatian orang tua dan motivasi belajar, dapat di lihat

tabel 3.8.



Tabel 3.8
Rekapitulasi Uji Validitas Tahap 2 Item Angket

Perhatian Orang Tua

Hasil Perhitungan

No. Item Nilai “r”

Soal Validitas Tabel Keterangan
1 0,3465 0,325 Valid
2 0,3491 0,325 Valid
3 0,4167 0,325 Valid
4 0,4041 0,325 Valid
5 0,4849 0,325 Valid
6 0,4145 0,325 Valid
7 0,5044 0,325 Valid
9 0,3548 0,325 Valid
13 0,3945 0,325 Valid
16 0,4511 0,325 Valid
17 0,3353 0,325 Valid
18 0,4783 0,325 Valid
19 0,3426 0,325 Valid
20 0,3628 0,325 Valid
21 0,5064 0,325 Valid
77 0,3785 0,325 Valid
7 0,4157 0,325 Valid
24 0,3256 0,325 Valid
25 0,3972 0,325 Valid
27 0,6042 0,325 Valid
28 0,3285 0,325 Valid
29 0,5087 0,325 Valid

30 0,3402 0,325 Valid
31 0,4434 0,325 Valid
32 0,4067 0,325 Valid
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Tabel 3.9

Rekapitulasi Uji Validitas Tahap 2 Item Angket
Motivasi belajar

No. Item | Hasil Perhitungan Nilai “r” Keterangan
Soal Validitas Tabel

1 0,3253 0,325 Valid
2 0,3727 0,325 Valid
3 0,3339 0,325 Valid
4 0,3341 0,325 Valid
6 0,6258 0,325 Valid
7 0,6736 0,325 Valid
8 0,4007 0,325 Valid
9 0,3338 0,325 Valid
11 0,6549 0,325 Valid
12 0,3449 0,325 Valid
13 0,5577 0,325 Valid
15 0,3281 0,325 Valid
17 0,7581 0,325 Valid
18 0,4362 0,325 Valid
20 0,7585 0,325 Valid
22 0,4095 0,325 Valid
24 0,4025 0,325 Valid
25 0,6102 0,325 Valid
26 0,3664 0,325 Valid
27 0,4339 0,325 Valid
28 0,5867 0,325 Valid
29 0,5264 0,325 Valid
30 0,3364 0,325 Valid
31 0,3771 0,325 Valid
32 0,7594 0,325 Valid
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Dari hasil perhitungan uji validasi tahap 2, item instrumen terhadap 25 item soal

variabel perhatian orang tua, dinyatakan valid pada nomer 1, 2, 3, 4,5, 6, 7, 9, 13, 16, 17,

18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 25, 27, 28, 29, 30, 31, 32. Sedangkan untuk hasil dari

perhitungan uji validasi tahap 2, item instrumen terhadap 25 item soal variabel motivasi

belajar dinyatakan valid yaitu pada item nomer 1, 2, 3,4, 6, 7, 8,9, 11, 12, 13, 15, 17, 18,

20, 22, 24, 25, 26, 27, 28, 29, 30, 31, 32.
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b. Uji Reliabilitas Instrumen
Reliabilitas berhubungan dengan kepercayaan.Yang mana suatu tes yang
memiliki taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut memberikan hasil yang
tepat.Maka pengertian reliatibilas tes yaitu yang berhubungan dengan hasil
tes.®*Untuk menguji reliabilitas instrument dalam penelitian ini, rumus yang

digunakan adalah rumus alpha cronbach,yaitu:

_k ) Y of
rll_(k—l){ B atz}

Sedangkan rumus untuk varians, yakni:

2 _Qx)?
A= —2 T
N
Keterangan :
711 - reliabilitas instrumen
k : banyaknya butir soal
Y 62 : jumlah varians butir soal
o  varians total
N : jJumlah responden.

Untuk menguji reliabilitas instrumen, dalam penelitian ini dilakukan
dengan alpha cronbach dengan bantuan program SPSS versi 24for windows. Jika
nilai r;> 0,6, maka instrumenpenelitian dinyatakan reliabel.Kriteria dan
reliabilitas instrumen penelitian adalah apabila harga cronbach alfa lebih besar
dari 0,6maka instrumen tersebut dikatakan reliabel dan sebaliknya. Dari
keterangan tabel diatas diketahui bahwa masing-masing variabel memiliki ry;>
0,6. Dengan demikian variabel perhatian orang tua dan motivasi belajar dapat

dikatakan reliabel, dapat dilihat dari penjelasan pada tabel 3.10

%3Syofian Siregar, Stastik Parametrik untuk Penelitian Kuantitatif: Dilengkapi dengan Perhitungan Manual
dan Aplikasi SPSS Versi 17 (Jakarta: Bumi Aksara, 2014) 90.
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Tabel 3.10
Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas
Variabel _Jumlah Cronbach Alfa Keterangan
item soal
Perhatian Orang Tua 25 Item 0,901 Reliabel
MotivasiBelajar 25 Item 0,831 Reliabel

Dari keterangan tabel diatas diketahui bahwa masing-masing variabel
memiliki r;; > 0,6. Dengan demikian variabel perhatian orang tua dan motivasi

belajar dapat dikatakan reliabel.

2. Tahap Analisis Hasil Penelitian

a. Uji Asumsi Klasik

Asumsi klasik merupakan analisis regresi yang pada dasarnya memiliki
syarat atau asumsi dasar yang digunakan dalam analisis regresi.**Dalam
penelitian ini dilakukan uji pemenuhan asumsi klasik yaitu uji linieritas, uji
normalitas residual, uji heteroskedatisitas, uji multikolinieritas, dan uji
autokorelasi. Hasil uji asumsi klasik menggunakan program SPSS versi 24.
Adapun langkah-langkah uji asumsi klasik yaitu sebagai berikut :

1.) Uji Linearitas
Uji linearitas merupakan uji kelinieran garis regresi. Digunakan pada
analisis regresi linier sederhana dan analisis regresi linier ganda.®®Uji linier
dilakukan dengan cara mencari model garis regresi dari variabel independen

X terhadap variabel independen Y.Kemudian jika P-value lebih besar dari

%Edi Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan (Yogyakarta: Aura Pustaka, 2014), 287.
®Andhita Dessy Wulansari, Aplikasi Statistika Parametrik dalam Penelitian (Sleman: Pustaka Felicha,

2016), 55.
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alpha 0,05 maka maka garis regresi X; terhadap Y dan X, terhadap Y
linier.®®Untuk perhitungannya menggunakan aplikasi SPSS versi 24.
Hipotesis:
Ho :Garis regresi linier
H; :Garis regresi non linier
Statistik Uji:
P-value ditunjukkan oleh nilai Sig. pada Deviation from Linearitya = 0,05
Keputusan:
Tolak Hy apabila P-value <a
Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji kenormalan distribusi (pola) data. Dimana uji
normalitas mengasumsikan bahwa data yang diperoleh tiap variabel berasal
dari populasi berdistribusi normal.Pengujian ini menggunakan teknik uji
Kolmogorov-Smirnov.®’
Hipotesis:
Ho : Data berdistribusi normal

H; :Data tidak berdistribusi normal

Statistik Uji:

Drec= {51 =[5 = 0 < 2
Dimana:

n = jumlah data

fi = frekuensi

fii = frekuensi kumulatif
7 _XH

%Andhita Dessy Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, (Ponorogo:
STAIN Po Press, 2012), 61.

*Ibid, 38
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Drave = D)
Keputusan:
Tolak Ho apabila Dhitng > Drapel
3.) Uji Heteroskedatisitas
Uji Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dan residual pada suatu pengamatan
yang lain. Model regresi yang baik adalah tidak terjadi
heterokedastisitas.Metode pengujian yang digunakan adalah uji Glesjer yaitu
melakukan korelasi absolute residual dengan masing-masing variabel
independen dengan absolute residual lebih dari 0,05 maka tidak terjadi

heterokedastisitas.®

Hipotesis:

Ho : Tidak terjadi heteroskedastisitas
H; : Terjadi heteroskedastisitas
Statistik Uji:

P-value ditunjukkan oleh Sig.a = 0,05
Keputusan:

Tolak Hy apabila P-value <a
4.) Uji Multikolinieritas
Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi di antara variabel bebas.Metode
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi yang tinggi di antara
variabel bebas.Metode pengujian yang digunakan yaitu dengan melihat nilai

Inflaction Factor (VIF) dan Tolerance pada model regresi. Jika nilai VIF

%8Edi Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan, 309-311.
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kurang dari dari 10 dan Tolerance lebih dari 0,1 maka model regresi bebas
dari multikolinearitas.®®

5.) Uji Auotokorelasi
Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linier dan
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan
pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya).Untuk mendekti ada atau tidaknya
autokorelasi dapat dilakukan dengan uji Durbin Watson (DW test), yang

sudah dijelaskan pada tabel 3.11.7

Tabel 3.11
Nilai Statistik Durbin-Watson (d)
Hipotesis Nilai Statistik Keputusan
Durbin-Watson Uji
(d)
Ho = Tidak terdapat 0 <d<d_ Ho ditolak
autokorelasi positif yang

signifikan
H; = Terdapat autokorelasi
positif yang signifikan

Ho = Tidak terdapat d<d<dy Ambigu,

autokorelasi positif yang tidak

signifikan menolak

H; = Terdapat autokorelasi atau

positif yang signifikan menerima
Ho

Ho = Tidak terdapat 4-dicd<4 Ho ditolak

autokorelasi negatif yang

signifikan

H; = Terdapat autokorelasi
negatif yang signifikan

Ho = Tidak terdapat |4—du<d<4-d. | Ambigu,

autokorelasi negatif yang tidak

signifikan menolak

H, = Terdapat autokorelasi atau

negatif yang signifikan menerima
Ho

Ho = Tidak terdapat dy<d<4-—dy Ho ditolak

autokorelasi positif atau
negatif yang signifikan
H; = Terdapat autokorelasi

* ibid, 318-321
Edi Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan



Hipotesis

Nilai Statistik
Durbin-Watson

(d)

Keputusan
Uji

signifikan

positif atau negatif yang

b. Uji Hipotesis

1.) Uji Regresi Linier Sederhana

a.) Analisis Regresi Sederhana

Analisis regresi

sederhana digunakan untuk mencari
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pola

hubungan antara satu variabel dependen dengan satu variabel
independen.”
¥ = fotpix+ e(model untuk populasi)
!
§= bo + byx (model untuk sampel)
Keterangan:
y = variabel terikat
X = variabel bebas
Po = intercept (titik potong) populasi
/i = slope (kemiringan garis lurus) populasi
€ = error/residual
N = estimasi/taksiran dari nilai y
bo = estimasi/taksiran dari intercept populasi (harga konstan atau

harga ¥ bila x=0)

by = estimasi/taksiran dari slope populasi

Nilai by by dapat dicari dengan rumus:"

"Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan: Suatu Pendekatan Praktik Dengan Menggunakan

SPSS, 120-121.
ibid, 123
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b :[Z?=1X1Y]—nﬁ
USE, X3 n?

bo = }_7 _blx

Keterangan:

n= jumlah observasi/pengamatan

xj= Data ke-i variabel x (independen/bebas), dimana i=1,2..n

yi= Data ke-i variabel y (dependen/terikat), dimana i= 1,2..n

X= mean/rata-rata dari penjumlahan data variabel x (independen/bebas)

§ = mean/rata-rata dari penjumlahan data variabel y (dependen/terikat)

b.) Uji Signifikasi Model dalam Analisis Regresi Linier Sederhana

Uji overall pada regresi linier sederhana dilakukan untuk
mengetahui apakah variabel bebas yang ada dalam model mempunyai
pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat. Berikut adalah uji overall
pada analisis regresi linier sederhana, yang dijelaskan pada tabel 3.12 :"®
Hipotesis:

Ho :8; = 0 (Variabel X berpengaruh terhadap Y)

H;:B; # 0 (Variabel X tidak berpengaruh terhadap Y)

Tabel 3.12
Uji Anova (Analysis Of Variance)
Sumber Degree | Sum of Square (SS) Mean
Variasi of Square
Freedom (MS)
(df)
Regresi 1 SSR = (boXy + b1 | mMSR =33k
2 af
Z le . (23:)
Error n-2 SSE = YyZ — (boX ¥ | MSE =33E
+ b1 Y x1y Y
Total n-1 SST = SSR + SSE,
atau
2
SST =yy}- &2

"ibid, 126-127
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_MSR
I:hitung —ﬁ

Tolak Hgbila I:hitung> Fa(l;n'z)

¢.) Menghitung Koefiien Determinasi(R?)"

SSR

Dengan rumus: R? =
SST

Dimana:
R?= koefesien determinasi / proporsikeragaman / variabilitas total
di sekitar nilai tengah yang dapat dijelaskaan oleh model regresi (biasanya
dinyatakan dalam persen).
2.) Uji Regresi Linier Berganda dengan 2 Variabel Bebas
a.) Analisis Regresi Linier Berganda dengan 2  Variabel
Bebas/Independen
Hubungan antara satu variabel terikat/dependen dengan 2 variabel
bebas/dependen (analisis regresi berganda) dapat dikatakan linier jika
dapat dinyatakan dalam : "
y = PotPiXiHfxo+€(model untuk populasi)
!
“y= bo + bix1 + boxa(model untuk sampel)
Nilai bg by, b, dapat dicari dengan rumus:

blz(z?=1 X3)(Eitq X1 ¥) = (Eiy X2 Y) (B X1 Xa)
(S, X2)(Z0, X2)~ (S0, X1 Xz)°

b _ (Bl X)) (i X2 V)= (Biy X1 V) (Ti, Xa Xz)
(Z?=1X12)(Z?=1X22)_(2?=1X1 X2)2

bO :Z?=1 y_bl Z?=1x1_b2 Z?=1x2
n

"Ibid, 161
"Ibid, 125-126
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Dimana:

_ (B X1)?

e X{ =Xl — === ;l
n - n (an X2 )2
i=1X2 = =1 X2 — :1

CRix)EE X2)

n

Vi1 X1 X=Xt X1 X,

- Cr.i %),y )

n

Y X Y=Y 1%y

=1 Y?=X1 2 - (Z:;TJ)Z

b.) Uji Signifikasi Model Dalam Analisis Regresi Linier Berganda dengan
2 Variabel Bebas

Uji overall pada regresi linier bergandaa dilakukan untuk

mengetahui apakah seluruh variabel bebas yang ada dalam model
mempunyai pengaruh yang nyata terhadap variabel terikat. Berikut adalah
uji overall pada analisis regresi linier berganda dengan 2 variabel bebas,
yang sudah dijelaskan pada tabel 3.13 : "
Hipotesis:
Ho=B, = B, = 0 (Variabel X berpengaruh terhadap Y)

H; = minimal ada satu, g; #0 untuk i= 1, 2 (Variabel X tidak

berpengaruh terhadap Y).

Tabel 3.13
Statistik uji: Tabel Anova (Analysis of Variance)
Sumber Degree of | Sum of Square Mean
Variasi Freedom (SS) Square
(df) (MS)
Regresi P SSR = (boXy + b1 MS
Y. x1y + b, | Regressi
Xxy) —| on
Zy)? MSR =
n SSR
af

®Ibid, 127



Sumber Degree of | Sum of Square Mean
Variasi Freedom (SS) Square
(df) (MS)
Eror nP-1 [SSE = ¥y* —| MS
(b y + by | Error
Z xly + b2 MSE =
X x2Y) 5
n-—2
Total n-1 SST = SSR + SSE,

atau

SST =3 y2- £2°

Daerah penolakan:

Tolak Hob”a Fhitung> Fot(p;n-lo-l)77

c.) Menghitung Koefiien Determinasi (R?)"

Dengan rumus: R? =
SST

Ibid, 127-128
®Ibid, 161

SSR
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BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya SD Negeri Joresan

Sekolah Dasar Negeri (SDN) Joresan Mlarakberdiri berdasarkan keputusan
Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 324/554/nm/1960.Pada
tahun 1960 SDN Joresan mendapat izin oprasional. SDN Joresan yang terletak Jl.
Madura No.09 di DesaJoresan, Kecamatan Mlarak, Kabupaten Ponorogo, Provinsi
Jawa Timur.
2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri Joresan

a. Visi
“Terwujudnya Generasi yang SEHAT, IMTAQ, IPTEK DAN TERAMPIL”

b. Misi
1) Membiasakan hidup sehat di antara warga sekolah dengan cara makan teratur,

menu seimbang, olahraga dan istirahat yang teratur.

2) Menanamkan keyakinan / akidah melalui pengamalan ajaran agama dan
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

3) Melaksanakan pembelajaran secara aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan
( PAIKEM ) sehingga siswa dapat mengembangkan potensi yang dimiliki dan
mengenal dirinya supara dapat berkembang dengan optimal.

4) Menyiapkan peserta didik yang terampil di segala bidang kehidupan.

5) Menjalin kerjasama yang harmonis antara warga sekolah dan lingkungan,

berpartisipasi dengan komite sekolah dan stake holder.
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Tujuan

Berdasar visi dan misi di atas, maka tujuan pendidikan yang ingin dicapai adalah:

1.) Dapat menciptakan warga sekolah yang sehat jasmani dan rokhani sehingga
dapat belaja, bekerja secara optima dan rutinitas.

2.) Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan
pembiasaan.

3.) Meraih prestasi akademik dan non akademik minimal tingkat kabupaten.

4.) Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagi bekal untuk
melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi.

5.) Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat sekitar,

Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.

3. Profil Singkat SD Negeri Joresan

a.
b.

C.

Nama Sekolah : SD Negeri Joresan
NPSN : 20510255

Akreditasi Sekolah : B

Alamat :JI Madura No. 19
Nomor Telepon : 62352312675
Desa : Joresan
Kecamatan : Mlarak
Kabupaten : Ponorogo

Status : Negeri

4. Struktur Organisasi SD Negeri Joresan

a.

b.

o

Komite Sekolah : Acmat Slamet, S. Pd. I.
Kepala Sekolah : Suharjono, S. Pd.
Tata Usaha : Anas Habibi

. Pengawas TK/SD : H. Habibulloh Hakim, S.Pd
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5. Sarana dan PrasaranaSD Negeri Joresan

Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak telah memiliki berbagai sarana dan
prasana menunjang kelangsungan kegiatan pembelajaran di sekolah, adapun sarana
dan prasaran tersebut meliputi 1 ruang kepala sekolah, 1 ruang tata usaha, 1 ruang
perpustakaan, 1 mushola, 1 ruang UKS, 1 ruang computer, 1 ruang alat peraga, 1
ruang kantin, 1 ruang dapur, 6 ruang kelas, 1 ruang toilet guru, 2 ruang toilet kelas, 1

lapangan, 6 tempat wasthafel, 1 ruang kantor guru, dan 1 alat sound system.

6. Pendidik, Tenaga Kependidikan, danSD Negeri Joresan

Secara keseluruhan jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SD Negeri
Joresan berjumlah 14 orang, yang terbagi menjadi 8 orang guru dengan rincian 3
orang PNS dan 5 orang Non PNS, sedangkan jumlah pegawai di Sekolah Dasar
Negeri Joresan ada 5 orang dengan rincian 4 orang PNS dan 1 orang Non PNS.
Adapun jumlah siswa di SDN Joresan 150 siswa.
B. Deskripsi Data

1. Deskripsi Data Perhatian Orang Tua

Untuk mendapatkan data mengenai perhatian orang tua peneliti menggunakan
metode angket langsung, yaitu angket yang akan di jawab oleh responden yang telah
di tentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan objek peneliti yaitu
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak Ponorogo dengan jumlah
responden sebanyak 37 siswa. Adapun hasil skor jawaban angket perhatian orang tua
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak Ponorogo dengan skor tertinggi

95 dan skor terendah 39, dapat dilihat tabel 4.1



Tabel 4.1
Deskripsi Data Perhatian Orang Tua

No | Perhatian Orang Tua | Frekuensi | Presentase (%0)
1 39 2 54
2 57 1 2,7
3 60 2 54
4 68 1 2,7
5 75 1 2,7
6 77 1 2,7
7 78 3 8,1
8 79 1 2,7
9 81 2 54

10 82 1 2,7

11 83 2 5,4

12 84 4 10,8

13 85 3 8,1

14 87 3 8,1

15 88 1 2,7

16 89 2 54

17 90 5 13,6

18 93 1 2,7

19 95 1 2,7

Total & 100
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Untuk menganalisi perhatian orang tua siswa kelas IV Sekolah Dasar

Negeri Joresan Mlarak dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah peneliti mencari

mean dan standar deviasi dari data di atas dengan bantuan SPSS versi 21, maka di

peroleh hasil yang sudah dijelaskan pada tabel 4.2.



Tabel 4.2

Deskripsi Statistik Perhatian Orang Tua
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A Descriptive Statistics
N Range | Minimum | Maksimum Sum Mean DS_td.. Variance
eviation

Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic é:gr Statistic | Statistic
Perhatian 37 56 39 95 2954 79,84 | 2,177 | 13,240 175,306
Orang
Tua
Valid N 37
(listwise) | A

analisis dalam tingkat perhatian orang tua siswa dalam penelitian ini dibantu

dengan menggunakan perhitungan SPSS versi 21. Adapun hasilnya yang sudah

dijelaskan dibawah :

a. ldentitas variabel

Variabel independen (X;) : Perhatian Orang Tua

b. Mengestimasi / mekanik model

Dari tabel lampiran normalitas hasil perhitungan SPSS versi 21, untuk uji

normalitas variabel (X;) perhatian orang tua diperoleh mean atau rata-rata 79,84.

Hasil SD atau Standar Deviasi diperoleh sejumlah 13,240, untuk menentukan

tingkatan perhatian orang tua siswa tinggi,

pengelompokan dengan menggunakan rumus:

rendah, dan sedang dibuat

a.) Skor lebih dari Mx + 1. SDx adalah Perhatian orang tua siswa kelas IV

Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk kategori tinggi

b.) Skor lebih dari Mx — 1. SDx adalah Perhatian orang tua siswa kelas 1V

Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk kategori rendah

c.) Skor antara Mx — 1. SDx sampai dengan Mx + SDx adalah tingkatan

perhatian orang tua siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak

termasuk kategori sedang. Adapun perhitungan sebagai berikut :

Mx + 1 = 79,84 + 1(13,240)




=79,84 + 13,240

= 93,08 (dibulatkan)

Mx — 1 =79,84 1 (13,240)

93

=79,84 — 13,240

= 66,60 (dibulatkan)

=67
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Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor lebih dari 90 dikategorikan

perhatian orang tua tinggi, sedangkan 90 - 53 dikategorikan sedang, kurang dari

73 dikategorikan rendah. Untuk mengetahui lebih jelas perhatian orang tua lihat

pada tabel 4.3:

Tabel 4.3
Kategori Perhatian Orang Tua
No Nilai Frekuensi | Presentase Kategori
(%)
1 Lebih dari 67 31 83,8 Tinggi
2 <67 ...<93 4 10.8 Sedang
3 Kurang dari 93 2 54 Rendah
Total 37 100

Dengan tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa menyatakan perhatian

orang tua siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak dalam kategori

tinggi dengan frekuensi sebanyak 31 responden (83,8%), dalam kategori sedang

dengan frekuensi sebanyak 4 responden (10,8%), dan dalam kategori rendah

dengan frekuensi sebayak 2 responden (5,4%). Dengan demikian, secara umum

dapat dikatakan bahwa tingkat perhatian orang tua siswa kelas 1V Sekolah Dasar

Negeri Joresan Mlarak adalah tinggi karena dikatakan dalam kategorisasi

prosentase (83,8%).



2. Deskripsi Data Motivasi

Untuk mendapatkan data mengenaimotivasi peneliti menggunakan metode
angket langsung, yaitu angket yang akan di jawab oleh responden yang telah
ditentukan oleh peneliti. Dalam penelitian ini yang dijadikan objek peneliti yaitu
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak Ponorogo dengan jumlah
responden sebanyak 37 siswa. Adapun hasil skor jawaban angket perhatian orang tua

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak Ponorogo dengan skor tertinggi

94 dan skor terendah 56, yang sudah dijelaskan pada tabel 4.4 :

Tabel 4.4

Deskripsi Data Motivasi Belajar

No | Motivasi Belajar Frekuensi Presentase (%)
1 56 1 2,7
2 66 1 2,7
3 70 1 2,7
4 73 1 2,7
5] 74 1 2,7
6 75 1 2,7
7 76 2 5,4
8 77 1 2,7
9 79 1 2,7

10 81 3 8,1

11 82 1 2,7

12 83 2 54

13 85 3 8,1

14 86 1 2,7

15 87 3 8,1

16 88 2 54

17 89 4 10,9

18 90 1 2,7




No | Motivasi Belajar Frekuensi Presentase (%)
19 91 2 5,4
20 92 3 8,1
21 94 2 5,4
Total 37 100
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Untuk menganalisi perhatian orang tua siswa kelas 1V Sekolah Dasar

Negeri Joresan Mlarak dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah peneliti mencari

mean dan standar deviasi dari data di atas dengan bantuan SPSS versi 21, maka

diperoleh pada hasil yang sudah dijelaskan pada tabel 4.5 :

Tabel 4.5
Deskripsi Statistik Motivasi Belajar

Descriptive Statistics

Std.

N Range | Minimum | Maksimum Sum Mean Deviati Variance
eviation
Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic S:gr Statistic Statistic
Mtoivasi 37 38 56 94 3083 83,32 | 1,374 8,360 69,892
Belajar
Valid N 37
(listwise)

Analisis dalam tingkat motivasi dalam penelitian ini dibantu dengan

menggunakan perhitungan SPSS versi 21. Adapun hasilnya yang sudah dijelaskan

berikut :

a.

Identitas variabel

Variabel independen (X;) :Motivasi

Mengestimasi / mekanik model

Dari tabel lampiran normalitas hasil perhitungan SPSS versi 21, untuk uji

normalitas variabel (X;) perhatian orang tua diperoleh mean atau rata-rata 83,32.

Hasil SD atau Standar Deviasi diperoleh sejumlah 8,360 untuk menentukan
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tingkatan perhatian orang tua siswa tinggi, rendah, dan sedang dibuat
pengelompokan dengan menggunakan rumus:

a.) Skor lebih dari Mx + 1. SDx adalah motivasi belajar siswa kelas 1VVSekolah
Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk kategori tinggi
b.) Skor lebih dari Mx — 1. SDx adalah motivasi belajar siswa kelas 1V Sekolah
Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk kategori rendah
c.) Skor antara Mx — 1. SDx sampai dengan Mx + SDx adalah tingkatan motivasi
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk
kategori sedang. Adapun perhitungan sebagai berikut :
Mx + 1 = 83,32+ 1(8,360)
= 83,32 + 8,360
= 91,68 (dibulatkan)
=92
Mx — 1 = 83,32 - 1(8,360)
= 83,32 - 8,360

= 74,96(dibulatkan)

=75
Tabel 4.6
Kategori Motivasi Belajar
No Nilai Frekuensi Presentase Kategori

(%)
Lebih dari 75 26 70,3 Tinggi
<75....<92 6 16,2 Sedang
Krang dari 92 5 13,5 Rendah

Total 37 100

Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor lebih dari 90 dikategorikan

perhatian orang tua tinggi, sedangkan 90 - 75 dikategorikan sedang, kurang dari
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75 dikategorikan rendah. Untuk mengetahui lebih jelas perhatian orang tua lihat
pada tabel 4.6 :

Dengan tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa menyatakan motivasi
kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak dalam kategori tinggi dengan
frekuensi sebanyak 5 responden (13,5%), dalam kategori sedang dengan frekuensi
sebanyak 36 responden (70,3%), dan dalam kategori rendah dengan frekuensi
sebayak 6 responden (16,2%). Dengan demikian, secara umum dapat dikatakan
bahwa tingkat perhatian orang tua siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Joresan
Mlarak adalah sedang karena dikatakan dalam kategorisasi prosentase (70,3%).

3. Deskripsi Data Hasil Belajar
Untuk mendapatkan data mengenaihasil belajar peneliti menggunakan nilai
akhir ujian.Dalam penelitian ini yang dijadikan objek peneliti yaitu siswa kelas 1V
Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak Ponorogo dengan jumlah responden sebanyak
37 siswa. Adapun hasil belajar siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak

Ponorogo dengan skor tertinggi 95 dan skor terendah 80

Tabel 4.7
Deskripsi Data Hasil Belajar

No Hasil Belajar Frekuensi Presentase (%)
1 80 5 13,6
2 81 4 10,8
3 82 2 54
4 83 1 2,7
5 84 3 8,1
6 85 4 10,8
% 86 1 2,7

87 4 10,8
9 88 3 8,1
10 90 4 10,8
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No Hasil Belajar Frekuensi Presentase (%0)
11 91 1 2,7
12 92 3 8,1
13 95 2 54
Total 37 100
Tabel 4.8
Deskripsi Statistik Hasil Belajar
Descriptive Statistics
. . Std. .
N Range | Minimum | Maksimum Sum Mean - Variance
Deviation
Statistic | Statistic | Statistic Statistic Statistic | Statistic E:gr Statistic | Statistic
Hasil 37 15 80 95 3178 8589 | 0,731 | 4,446 19,766
Belajar
Valid N 37
(listwise)

Untuk menganalisi hasil belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan

Mlarak dalam kategori tinggi, sedang, dan rendah peneliti mencari mean dan standar

deviasi dari data di atas dengan bantuan SPSS versi 21, maka di peroleh pada hasil

yang sudah dijelaskan pada tabel 4.8 diatas.

Analisis dalam tingkat hasil belajar siswa dalam penelitian ini dibantu dengan

menggunakan perhitungan SPSS versi 21. Adapun hasilnya dijelaskan berikut :

a. ldentitas variabel

Variabel independen (Y) :Hasil Belajar

b. Mengestimasi / mekanik model

Dari tabel lampiran normalitas hasil perhitungan SPSS versi 21, untuk uji

normalitas variabel (YY) perhatian orang tua diperoleh mean atau rata-rata 85,89.

Hasil SD atau Standar Deviasi diperoleh sejumlah 4,446 untuk menentukan
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tingkatan perhatian orang tua siswa tinggi, rendah, dan sedang dibuat
pengelompokan dengan menggunakan rumus:

a.) Skor lebih dari Mx + 1. SDx adalah hasil belajar siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk kategori tinggi
b.) Skor lebih dari Mx — 1. SDx adalah hasil belajar siswa kelas IV Sekolah
Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk kategori rendah
c.) Skor antara Mx — 1. SDx sampai dengan Mx + SDx adalah tingkatan hasil
belajar siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak termasuk
kategori sedang. Adapun perhitungan sebagai berikut :
Mx + 1 = 85,89 + 1(4,446)
=85,89 + 4,446
= 90,33 (dibulatkan)
=90
Mx — 1 = 85,89 - 1(4,446)
= 85,89 — 4,446
= 71,44 (dibulatkan)
=71
Dengan demikian dapat diketahui bahwa skor lebih dari 90 dikategorikan
perhatian orang tua tinggi, sedangkan 90 - 71 dikategorikan sedang, kurang dari
71 dikategorikan rendah. Untuk mengetahui lebih jelas perhatian orang tua lihat
pada tabel 4.9 :

Tabel 4.9 Kategori Hasil Belajar

No Nilai Frekuensi Presentase Kategori
(%)
1 Lebih dari 71 28 75,7 Tinggi
2 <71...<90 9 24,3 Sedang
3 Kurang dari 90 0 0 Rendah
Total 37 100
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Dengan tingkatan tersebut dapat diketahui bahwa menyatakan hasil belajar

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak dalam kategori tinggi
dengan frekuensi sebanyak 28 responden (75,7%), dalam kategori sedang dengan
frekuensi sebanyak 9 responden (24,3%), dan dalam kategori rendah dengan
frekuensi sebayak O responden (0%). Dengan demikian, secara umum dapat
dikatakan bahwa tingkat perhatian orang tua siswa kelas IV Sekolah Dasar
NegeriJoresan Mlarak adalah tinggi karena dikatakan dalam kategorisasi

prosentase (75,7%).

C. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Linieritas

Uji linier dilakukan dengan cara mencari mencari model garis regresi dari
variabel independen X terhadap variabel independen Y. kemudian jika P- value
lebih besar dari alpha 0,05 maka garis regresi dari X; terhadap Y dan X, terhadap
Y linier.”Pengujian uji linieritas menggunakan SPSS versi 21. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat tabel 4.10 :

Tabel 4.10
Hasil Uji Linieritas Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar
ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
HASIL Between (Combined) 478.451 11 43.496 4.665| .001
BELAJAR * Groups
PERHATIAN Linearity 369.678 1 369.678| 39.645| .000
ORANG TUA
Deviation from 108.773 10 10.877 1.167| .357
Linearity
Within Groups 233.117 25 9.325
Total 711.568 36

Hipotesis

Ho: terdapat pengaruh linier yang signifikan antara variabel perhatian orang tua

terhadap hasil belajar siswa

™ Andhita Dessy Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, 61.
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H; : tidak terdapat pengaruh linier yang signifikan antara variabel perhatian orang

tua terhadap hasil belajar siswa.
Statistik Uji

a =0,05

P- value(Sig) =0,375
Keputusan

Karena nilaiP- value>a maka gagal tolak Hy , sehingga tidak terdapat
pengaruh yang linier signifikan antara variabel perhatian orang tua terhadap hasil

belajar siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas yang di tunjukkan pada tabel
Anova pada kolom deviation from linierity, didapatkan variabel perhatian orang tua
(X;) dengan hasil 0,375 >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwavariabel
perhatian orang tua(X;) memiliki pengaruh yang linier dengan hasil belajar siswa (Y).

Tabel 4.11
Hasil Uji Linieritas Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
HASIL BELAJAR | Between (Combined) 537.868 13 41.374 5.478| .000
* MOTIVASI Groups
BELAJAR Linearity 392.943 1 392.943 52.031| .000
Deviation from 144.924 12 12.077 1.599| .161
Linearity
Within Groups 173.700 23 7.552
Total 711.568 36
Hipotesis

Ho: terdapat pengaruh linieryang signifikan antara variabel motivasi belajar
terhadap hasil belajar siswa
H; : tidak terdapat pengaruh linieryang signifikan antara motivasi belajar terhadap

hasil belajar siswa
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Statistik Uji
a =0,05

P- value(Sig) =0,161

Keputusan

Karena nilaiP- value>a maka gagal tolak H, , sehingga terdapat hubungan
linieryang signifikan antara variabel perhatian orang tua terhadap hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas yang di tunjukkan pada tabel
Anova pada kolom deviation from linierity, didapatkan variabel perhatian orang
tua (Xz) dengan hasil 0,161 >0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwavariabel
motivasi belajar(X;) memiliki hubungan yang linier dengan hasil belajar siswa
(Y)

b. Uji Normalitas Residual

Uji normalitas residual mengasumsikan bahwa data diperoleh oleh setiap
variabel dari populasi berdistribusi normal pengujian ini menggunakan teknik
Kolmogorov-Smirnov.2°Untuk lebih jelasnya lihat tabel4.12 :

Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas Residual

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
UnstandardizedR .106 37 2007 951 37 107
esidual

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Hipotesis

Ho : Residual berdistribusi normal
H, : Residual tidak berdistribusi normal
Statistik uji

a =0,05

P-value (Sig.) = 0,200

% Andhita Dessy Wulansari, Statistika Parametrik Terapan untuk Penelitian Kuantitatif, 61.
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Keputusan
Karena P-value (Sig.) 0,05 maka gagal tolak Hgsehingga data distribusi

normal. Berdasarkan dari hasil perhitungan tabel diatas didapatkan hasil 0,200
pada tabel Kolmogorov-Smirnov.Hasil dari normalitas 0,200 > 0,05 sehingga data
dinyatakan residual berdistribusi normal.
Uji Heteroskedatisitas

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dan residual pada suatu pengamatan yang lain.
Model reegresi yang baik adalah tidak terjadi heteroskedatisitas.Metode pengujian

yang digunakan adalah glesjer. Untuk lebih jelasnya lihat tabel 4.13 :

Tabel 4.13
HasilUji Heteroskedatisitas
ANOVA?®

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

Regression 5.121 2 2.561 1.576 222°
1 Residual 55.247 34 1.625

Total 60.369 36
a. Dependent Variable: abs_RES
b. Predictors: (Constant), motivasi belajar, perhatian orangtua

Hipotesis
Ho:Tidak terjadi heteroskedatisitas
Hi: Terjadi heteroskedatisitas
Statistik Uji
a =0,05
P-value (Sig.) = 0,222
Keputusan
Karena nilai P-value (Sig.)>a maka gagal ditolak Hgsehingga tidak
terjadi  heteroskedatisitas.Bedasarkan hasil tabel diatas, sehingga dapat

disimpulkan bahwa sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel independen



83
perhatian orang tua (X;) dan motivasi belajar (X;) tersebut tidak terjadi
heterokedastisitas.

Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah model regresi
ditemukan adanya korelasi yang tinggi di antara variabel bebas.Metode pengujian
yang digunakan yaitu dengan melihat nilai Inflaction Factor (VIF) dan Tolerance
pada model regresi.jika nilai inflaction factor kurang dari 10,00 dan
tolerancelebih dari 10,00 maka model regresi bebas dari multikolinieritas.®* Untul
lebih jelasnya lihat tabel 4.14 :

Tabel 4.14HasilUji Multikolinieritas

Coefficients?

Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta T Sig. | Tolerance VIF
(Constant) 2998 1.000 2.998| .000
PERHATIAN 0,83
ORANG TUA .001 .017| 54.981| .000 .806 1.240
MOTIVASI 0,59
BELAJAR .001 .041| 59.545| .000 .806 1.240

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR

Uji multikolinieritas pengujiannya menggunakan SPSS versi 21. Didapatkan
hasil VIF 1.240 dan Tolerance 0,806. VIF 1.240 < 10 dan Tolerance 0,806 > 10
sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi korelasi tinggi diantara variabel
bebas (tidak terjadi uji multikolinieritas).
Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi ini menggunakan metode uji Durbin-Watson.®

Untuk lebih jelas lihat tabel 4.15 dibawah.

81Edi Irawan, Pengantar Statistika Penelitian Pendidikan,

“Ibid,
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Tabel 4.15 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square | Adjusted R Std. Error of Durbin-
Square the Estimate Watson
1 .092° .008 -.050 4.555 2.007

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar , perhatian orang tua
b. Dependent Variable: hasil belajar

Hipotesis

Ho :Tidak terjadi autokorelasi
H; : Terjadi autokorelasi
Statistik uji
d = 2.007
dy =1.164 (¢ =0,05;k=2;n=37)
keputusan
karena d >dymaka gagal tolah Hj sehingga tidak terjadi
autokorelasi. Berdasarkan hasil perhitungan tabel diatas, didapatkan hasil
0,2.007 pada tabel Durbin-Watson. Hasil autokorelasi 0,2.007> 0,05
sehingga dapat dinyatakan tidak terjadi autokorelasi
2. Uji Hipotesis
a. Analisis Data Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar siswa

kelas IV SDN Joresan Mlarak

Tabel 4.16
Coefficients Perhatian Orang Tua Terhadap Hasil Belajar Tematik
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.

Model B Std. Error Beta T
(o) 20.160| 10.659 -1.891 067
PERHATIAN
ORANG TUA .601 119 488 5.061 .000
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR

Untuk menganalisi data tentang perhatian orang tua siswa terhadap hasil
belajar pada mata pelajaran Tematik kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan

Mlarak, maka peneliti menggunakan teknik perhitungan dengan analisis regresi
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linier sederhana dengan bantuan SPSS versi 21 adapun hasilnya yang sudah
dijelaskan pada tabel 4.16 diatas.

Berdasarkan tabel diatas Coefficients diatas dapat diketahui nilai
constanta(b,) pada tabel sebesar -20.160. Sedangkan nilai perhatian orang tua (b;)
pada tabel sebesar 0.601. Sehingga dengan demikian dapat diperoleh persamaan

regresinya yang sudah dijelaskan berikut :
Y = bo + by X4
Y =-20.160+0.601X;

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat diketahui bahwa Y (hasil
belajar) akan meningkat jika X;j(perhatian orang tua) dinalainya dinaikkan.
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran tematik siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Joresan Mlarak.Peneliti menggunakan teknik perhitungan analisis regresi linier
sederhana menggunakan SPSS versi 21. Untuk lebih jelas bisa dilihat tabel 4.17

yang sudah dijelaskan berikut :

Tabel 4.17
Anova Perhatian Orang Tuaterhadap Hasil Belajar Tematik

ANOVA?

Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 529.832 2 264.916 49.562 .000°
Residual 181.736 34 5.345
ot 711.568 36
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
b. Predictors: (Constant), PERHATIAN ORANG TUA

Hasil dari uji perhitungan perhatian orang tua terhadap hasil belajar
hipotesis yang diujikan yaitu :

Menentukan rumusan hipotesis Ho dan H;dengan uraian kalimat :
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Ho: Perhatian orang tua tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran Tematik siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Joresan Mlarak.
H; : Perhatian orang tua berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pada
mata pelajaran Tematik siswa kelas IV di SDN Joresan Mlarak.

Uji yang digunakan dengan menetapkan nilai alfa () = 0,05 (5%) dengan
nilai sig 0,000. Dari uji statistika yang digunakan berdasarkan tabel Anova diatas
maka dapat diketahui bahwa P-valuesebesar 0,000 < 0,05, maka tolak Hp yang
artinya perhatian orang tuaberpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran Tematik siswa kelas IV di SDN Joresan Mlarak.

Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perhatian orang tua signifikan
terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Tematik siswa kelas 1V di Sekolah
Dasar Negeri Joresan Mlarak.Penelitian ini menggunakan teknik perhitungan
dengan bantuan SPSS versi 21. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada tabel 4.18
model summary berikut:

Tabel 4.18

Model Summary Perhatian Orang Tua
terhadap Hasil Belajar Tematik

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 721 .520 .820 672

a. Predictors: (Constant), PERHATIAN ORANG TUA

Berdasarkan tabel model summary diatas, besarnya untuk nilai korelasi R
sebesar 0.721 dan hasil koefisien R*sebesar 0.520 yang mengandung pengertian
perhatian orang tua signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Tematik
siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar 52%. Sedangkan

sisanya di pengaruhi oleh faktor atau model lain yang sedang tidak diteliti.
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b. Analisis Data Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar siswa kelas 1V SDN

Joresan Mlarak

Untuk menganalisi data tentang motivasi terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Tematikkelas 1V di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak, maka peneliti
menggunakan teknik perhitungan dengan analisis regresi linier sederhana dengan
bantuan SPSS versi 21 adapun hasilnyayang sudah dijelaskan pada tabel 4.19 :

Tabel 4.19
CoefficientsMotivasi Terhadap Hasil Belajar Tematik

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Sig.
Model B Std. Error Beta T
(Comsin) -20.160|  10.659 -1.891 067
IO .662 121 .528 5.474 .000

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR

Berdasarkan tabel diatas Coefficients diatas dapat diketahui nilai
constanta(b,) pada tabel sebesar 20.160. sedangkan nilai motivasi (b;) pada tabel
sebesar 0.662. Sehingga dengan demikian dapat diperoleh persamaan regresinya
sebagai berikut :

Y =bhg + b1 X3
Y =-20.160+ 0.662X;

Berdasarkan persamaan regresi di atas dapat diketahui bahwa Y (hasil
belajar) akan meningkat jika X, (motivasi) dinaikkan inalainya.

Tabel 4.20 Anova Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Tematik

ANOVA?
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
RS En 537.868 2 392.943 49.562 .000°
Rl 392.943 34 41.374
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Vg 711.568 36

a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
b. Predictors: (Constant), MOTIVASI BELAJAR

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
variabel motivasi terhadap hasil belajar pada mata pelajaran tematik siswa kelas
IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak.Peneliti menggunakan teknik
perhitungan analisis regresi linier sederhana menggunakan SPSS versi 21.Untuk
lebih jelas bisa dilihat tabel 4.20 di atas.

Hasil dari uji perhitungan motivasi belajar terhadap hasil belajar hipotesis
yang diujikan yaitu :

Menentukan rumusan hipotesis Ho dan H;dengan uraian kalimat :

Ho: Motivasi tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Tematik siswa kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak.

H; : Motivasi berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Tematik siswa kelas 1V diSekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak.

Uji yang digunakan dengan menetapkan nilai alfa () = 0,05 (5%) dengan
nilai sig 0,000. Dari uji statistika yang digunakan berdasarkan tabel Anova diatas
maka dapat diketahui bahwa P-valuesebesar 0,000 < 0,05, maka tolak Hp yang
artinya motivasi berpengaruh secara signifikanterhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Tematik siswa kelas IV di SDN Joresan Mlarak.

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh motivasi secara
signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Tematik siswa kelas IV di
Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak.Penelitian ini menggunakan teknik
perhitungan dengan bantuan SPSS versi 21. Untuk lebih jelas bisa dilihat pada

tabel model summary4.21 :
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Tabel 4.21
Model SummaryMotivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Tematik

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 743 .552 .869 .756

a. Predictors: (Constant), MOTIVASI BELAJAR

Berdasarkan tabel model summary diatas, besarnya untuk nilai korelasi R
sebesar 0.743 dan hasil koefisien R%sebesar 0.552 yang mengandung pengertian
bahwa motivasi secara signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Tematik siswa kelas IV di SDN Joresan Mlarak sebesar 55.2%. Sedangkan
sisanya di pengaruhi oleh faktor atau model lain yang sedang tidak diteliti.
Analisis Data Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap
Hasil Belajar siswa kelas 1V SDN Joresan Mlarak

Untuk menganalisi data tentang perhatian orang tua siswa dan motivasi
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Tematikkelas 1V di Sekolah
Dasar Negeri Joresan Mlarak, maka peneliti menggunakan teknik perhitungan
dengan analisis regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS wversi 21
adapunhasil yang sudah dijelaskan pada tabel 4.22 :

Tabel 4.22

CoefficientsPerhatian Orang Tua dan Motivasi
Belajar terhadap Hasil Belajar Tematik

Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) -20.160 10.659 -1.891 .067
PERHATIAN .601 119 488 5.061 .000
ORANG TUA
MOTIVASI .662 121 .528 5.474 .000
BELAJAR
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR
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Berdasarkan tabel coefficients di atas, maka dapat diketahui bahwa nilai
constanta (bp) pada tabel B sebesar 20.160. Sedangkan nilai perhatian orang tua
(b1) sebesar 0,601, sedangkan motivasi (b;) sebesar 0,662. Sehingga dengan
demikian dapat diperoleh persamaan regresinya sebagai berikut:

Y  =bo+ b1 X+ X
Y =-20.160+ 0,601 X3+ 0,662X;

Berdasarkan persamaan regresi di atas, dapat diketahui bahwa Y (hasil
belajar) akan meningkat jika X; (perhatian orang tua) dan X, (motivasi) dinaikkan
nilainya.

Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan
variabel perhatian orang tua dan motivasi terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Tematik siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak.Peneliti
menggunakan teknik penghitungan analisis regresi linier berganda dengan

bantuan SPSS versi 24. Untuk lebih jelasnya bisa dilihat pada tabel 4.23 Anova:

Tabel 4.23
Anova Perhatian Orang Tua danMotivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Tematik
ANOVA
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 529.832 2 264.916 49.562 .000"
Residual 181.736 34 5.345
Total 711.568 36

a. Predictors: (Constant), motivasi belajar dan perhatian orang tua

b. Dependent Variable: hasil belajar

Hasil dari uji perhitungan perhatian orang tua dan motivasi belajar
terhadap hasil belajar hipotesis yang diujikan yaitu :

Menentukan rumusan hipotesis Ho dan H;dengan uraian kalimat :
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Ho: Hasil belajar tematik tidak berpengaruh secara signifikan terhadap perhatian
orang tua dan motivasi

H; : Hasil belajar tematik berpengaruh secara signifikan terhadap perhatian orang

tua dan motivasi

Uji yang digunakan dengan menetapkan nilai alfa (a) = 0,05 (5%) dengan
nilai sig 0,000. Dari uji statistika yang digunakan berdasarkan pada tabel Anova
di atas, maka dapat diketahui bahwa P-value sebesar 0,000. Dengan demikian
dapat diperoleh kesimpulan bahwa 0,000 < 0,05 maka tolak Ho, yang artinya
perhatian orang tua dan motivasisecara signifikan terhadap hasil belajar Tematik
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak.

Kemudian untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perhatian orang tua
dan motivasi secara signifikan terhadap hasil belajar pada mata pelajaran Tematik
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak. Peneliti menggunakan
bantuan SPSS versi 24.

Tabel 4.24

Model Summary Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Tematik

Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 .863% .745 .730 2.312

a. Predictors: (Constant), X1, X2

Berdasarkan tabel model summary di atas, besarnya nilai korelasi R
sebesar 0,863 dan hasil koefisien R? sebesar 0,745, yang mengandung pengertian
bahwa perhatian orang tua dan motivasi secara signifikan terhadap hasil belajar
pada mata pelajaran Tematik siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan

Mlarak, sebesar 74,5%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang
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tidak masuk dalam model atau tidak sedang diteliti. Untuk lebih jelasnya bisa
dilihat pada tabel 4.24 model summary di atas.

D. Interpretasi dan Pembahasan

1. Pengaruh Perhatian Orang Tua terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas IV SDN
Joresan Mlarak

Perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Tematik siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar
52%.Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak masuk dalam model atau
tidak sedang diteliti. Pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil F hitung pada tabel
Anova sebesar 49.562 dengan signifikansi 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari
0,05 maka tolak Ho.

Hasil ini sesuai dengan yang dikatakan Anik Puspo Rini bahwa hubungan
perhatian orang tua terhadap motivasi bahwa siswa yang belajar akan menerima
pengaruh dari keluarga berupa cara orang tua dalam mendidik, relasasi antar
keluarga, suasana dalam keluarga dan ekonomi keluarga.**Karena orang tua sebagai
pendidik pertaman bagi anak-anak mereka.Sehingga adanya dorongan dan kekuatan
mentalnya, kekuatan yang berupa cita-cita, keinginan dan perhataian orang tua
terhadap peserta didik.

Adapun hasil perhitungan SPSS versi 21, diperoleh koefisiensi R?sebesar
0,520 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Tematik siswa kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri
Joresan Mlarak sebesar 52%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak

masuk dalam model atau tidak sedang diteliti.

83Anik Puspo Rini “Hubungan Anatar Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar”, 96
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2. Pengaruh Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V SDN Joresan
Mlarak

Motivasi belajarberpengaruh terhadap hasil belajar pada mata pelajaran
Tematik siswa kelas 1V di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar 55,2%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang tidak masuk dalam model atau tidak
sedang diteliti. Pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil F hitung pada tabel Anova
sebesar 49.562 dengan signifikansi 0,000 nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
tolak Ho.

Hasil ini sesuai dengan yang dikatan Heribertus Bakti Dwiantoro bahwa
hubungan segela sesuatu yang ditunjukkan untuk mendorong atau memberikan
semangat kepada anak berperan penting untuk memberikan gairah semangat dan rasa
senang dalam belajar sehingga memberikan peluang kepada untuk mendapatkan hasil
belajar yang baik setelah melakukan kegiatan belajar.®*

Adapun hasil perhitungan SPSS versi 21, diperoleh koefisiensi R®sebesar
0,552 yang mengandung pengertian bahwa pengaruh perhatian orang tua terhadap
hasil belajar pada mata pelajaran Tematik siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri
Joresan Mlarak sebesar 55,2%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor yang
tidak masuk dalam model atau tidak sedang diteliti.

3. Pengaruh Perhatian Orang Tua dan Motivasi Belajar terhadap Hasil Belajar
Siswa Kelas IV SDN Joresan Mlarak

Perhatian orang tua dan motivasi belajar berpengaruh terhadaphasilbelajar
Tematik siswa kelas 1VSekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar 74,5%.
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model atau
tidak sedang diteliti. Pengaruh tersebut dibuktikan Pengaruh tersebut dibuktikan
dengan hasil F hitung pada tabel anova sebesar 49.562dengan nilai signifikansi 0,000.

Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. maka maka tolak Ho.

® Heribertus Bakti Dwiantoro”Hubungan Motivasi Belajar dengan Hasil Belajar”
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Adapun hasil perhitungan SPSS 24, diperoleh koefisien R? sebesar 0,745 yang

mengandung pengertian bahwa pengaruh perhatian orang tua dan motivasi belajar

terhadap hasilbelajar Tematik siswa kelas 1V Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak

sebesar74,5%. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak tidak
masuk dalam model atau tidak sedang diteliti.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi hasil belajar, hasil belajar dipengaruhi

oleh faktor internal dan eksternal.Namun, disini peneliti meneliti faktor eksternal

yang mempengaruhi hasil belajar, yakni perhatian orang tua dan motivasi belajar.

Karena dua faktor tersebut sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Perhatian orang tua berpengaruh terhadap hasilbelajar pada mata pelajaran Tematik
siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar 52%. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model atau tidak sedang
diteliti. Pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil F hitung pada tabel anova sebesar
49,562 dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05,
maka maka tolak Hp.

2. Motivasi belajar berpengaruh terhadap hasilbelajar pada mata pelajaran Tematik siswa
kelas IV di Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar 55,2%. Sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model atau tidak sedang diteliti.
Pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil F hitung pada tabel anova sebesar 49,562
dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka
maka tolak Ho.

3. Perhatian orang tua dan motivasi belajar berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik
siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri Joresan Mlarak sebesar 74,5%. Sedangkan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk dalam model atau tidak sedang
diteliti.Pengaruh tersebut dibuktikan Pengaruh tersebut dibuktikan dengan hasil F
hitung pada tabel anova sebesar 49.562dengan nilai signifikansi 0,000. Karena nilai

signifikansi lebih kecil dari 0,05. maka maka tolak Ho.

95
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B. SARAN
Peneliti memberikan beberapa saran :

a. Perhatian orangtua berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik. Oleh karena itu,
perhatian yang tinggi dari orangtua terhadap kegiatan belajar anak sangat
diperlukan, agar hasil belajar bisa tercapai secara maksimal.

b. Motivasi belajar siswa berpengaruh terhadap hasil belajar Tematik. Oleh karena
itu, motivasi belajar pada diri siswa harus selalu ditingkatkan, agar hasil
belajarbisa tercapai secara maksimal.

c. Guru dan orangtua harus bisa menjalin kerjasama yang baik, sehingga anak bisa
mendapatkan perhatian dalam kegiatan belajarnya tidak hanya di sekolah, namun
juga di rumah.

d. Guru dan orangtua harus bisa menjalin komunikasi dan kerjasama yang baik
dalam memerhatikan kegiatan belajar anak, baik saat di rumah maupun di
sekolah, sehingga mampu menumbuhkan motivasi belajar pada diri anak.

e. Sekolah diharapkan memiliki program tambahan waktu belajar bagi siswa,
terutama siswa yang belum mencapai KKM.

f. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meneliti faktor-faktor lain yang juga
memengaruhi psikologis dan hasil belajar Tematik, sehingga tujuan pendidikan

bisa tercapai.
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